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INTISARI

Perkembangan teknologi internet telah merubah perilaku konsumsi individu
terhadap suatu barang atau jasa. Dan telah terjadi pergeseran di masyarakat
Indonesia mengenai perilaku transaksi dari offline menjadi online. Memunculkan
peluang bagi industri keuangan dalam memberikan layanan jasa keuangan
(financial service). layanan transaksi pembelian atau pembayaran yang dikelola
oleh perusahaan pembayaran berbasis teknologi (payment gateway) dengan
menggunakan perangkat smartphone atau mobile payment menjadi salah satu jenis
bisnis fintech yang berkembang pesat di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir.
Peneliti menyadari bahwa perilaku individu dalam menerima dan mengadopsi
suatu teknologi bergantung pada intensi mereka terhadap teknologi tersebut.
Namun, penggunaan suatu teknologi (Mobile payment) untuk melakukan transaksi
dan mengkonsumsi suatu produk atau jasa dalam jaringan masih terbatas. Pada
penelitian ini, data yang digunakan sebanyak 639 responden pengguna layanan
mobile payment di beberapa kota di Indonesia yaitu Jakarta, Bandung, Yogyakarta
dan Surabaya. Peneliti mengkonseptualisasikan TAM sebagai konstruk yang
multidimensional yang terdiri atas persepsi kegunaan, persepsi kemudahan
menggunakan, persepsi keamanan, persepsi kompatibilitas, dan sikap serta
menguji dampaknya pada intensi konsumsi menggunakan layanan mobile
payment. Menggunakan partial leats square structural equation modeling (PLS-
SEM), hasil penelitian menemukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara TAM, persepsi keamanan, persepsi kompatibilitas, sikap dan intensi.

Kata kunci: Mobile Payment, Fintech, TAM, technology acceptance model,

persepsi kegunaan, persepsi kemudahan menggunakan, persepsi
keamanan, persepsi kompatibilitas, sikap, intensi.
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ABSTRACT

The development of internet technology has changed the behavior of individual
consumption of an goods or service. And there has been a shift in Indonesian
society regarding the behavior of transactions from offline to online. Bring up
opportunities for financial industry providing financial services. the service of a
purchase or payment transaction managed by a payment-based company using a
smartphone device or mobile payment is one of the fastest growing types of
fintech business in Indonesia in recent years. Researchers realize that the
behavior of individuals in accepting and adopting a technology depends on their
intention towards the technology. However, the use of a technology (Mobile
payment) to make transactions and consume a product or service in the network is
still limited. In this study, the data used were 639 respondents using mobile
payment services in several cities in Indonesia, namely Jakarta, Bandung,
Yogyakarta and Surabaya. Researcher conceptualizes TAM as a multidimensional
construct that consists of perceive usefulness, preceive ease of use, perceive
security, preceive compatibility, and attitude. Testing the impact on consumption
intention using a mobile payment service. Using partial square structural
equation modeling (PLS-SEM), the results of the study found that there was a
significant effect between TAM, perceived security, perceived compatibility,
attitudes and intention.

Keywords:  Mobile payment, Fintech, TAM, technology acceptance model,

perceived usefulness, perceived ease of use, perceive security,
preceive compatibility, attitude, intention.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknologi terus berubah mengalami perkembangan yang sangat cepat dan
massive. Dimana perubahan dan inovasi terus terjadi setiap waktu, dan manusia
tidak lepas dari penggunaan teknologi dalam kehidupan sehari hari, Hampir setiap
aspek kehidupan kerap bersinggungan dengan teknologi. Dewasa ini salah satu
teknologi yang tidak bisa dilepaskan dari kehidupan sehari hari adalah internet.
Porter berpendapat bahwa teknologi internet memberikan peluang yang lebih baik
bagi perusahaan untuk membangun posisi strategis yang khas dibandingkan
dengan generasi teknologi di masa lalu (Porter, 2001). Dimana teknologi internet
dapat memberikan dampak yang positif bagi perusahaan untuk membangun
keunggulan kompetitif untuk tetap bersaing.

Saat ini, Internet merevolusi cara suatu bisnis dijalankan dan
penggunaannya menjadi semakin penting bagi keberhasilan bisnis perusahaan.
Internet adalah alat yang paling kuat yang saat ini tersedia untuk meningkatkan
efektivitas operasional (Porter, 2001). Perusahaan memiliki jangkauan pasar yang
luas berkat kehadiran internet, jika dahulu perusahaan beroperasi dengan cara
menjual produk atau jasa secara konvensional dengan membuka toko atau gerai
yang di tempatkan di posisi yang dirasa strategis. dengan kehadiran teknologi
internet yang merambah secara luas memungkinkan perusahaan menjual produk

ataupun jasa mereka baik secara konvensional ataupun online secara bersamaan.



Tetapi, teknologi internet bukan merupakan pondasi fundamental dalam rantai

operasional perusahan melainkan menjadi pelengkap dari rangkaian operasional

yang sudah ada (Porter, 2001).

Pertumbuhan jumlah pengguna internet terjadi sangat signifikan, di

Indonesia dalam rentang waktu 1998 - 2017 jumlah pengguna internet mencapai

143,26 juta jiwa. Dengan lebih dari 50 % Perangkat yang digunakan pengguna

dalam mengakses internet adalah smartphone (APJII, 2017). Pertumbuhan jumlah

pengguna internet yang tinggi ini mendorong perusahaan untuk menggunakan

teknologi internet di dalam kegiatan operasional perusahaan.
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Gambar 1.1. (Pertumbuhan Pengguna Internet, 2017).

Melihat perilaku pemanfaatan internet pada layanan ekonomi di

masyarakat

Indonesia, terbanyak dilakukan untuk aktivitas cari harga (45,14%), membantu

pekerjaan (41,04%), informasi membeli (37,82%), beli online (32,19%), dan jual



online (16,83%) (APJII, 2017). Hal ini memperlihatkan bahwa dalam kegiatan

ekonomi masyarkat Indonesia teknologi internet memiliki pengaruh yang penting.
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Gambar 1.1. Pemanfaatan Internet Dibidang Ekonomi

Begitupun dengan survey yang dilakukan pada tahun sebelumnya,
sebanyak 130,8 juta pengguna sudah mengetahui bahwa internet sebagai tempat
menawarkan, mencari, atau jual beli barang dan jasa. Online shop menjadi konten
komersial yang sering dikunjungi oleh 82,2 juta pengguna atau sebanyak 62
persen, di urutan berikutnya adalah konten bisnis personal, yang dikunjungi 45,3
juta pengguna atau sebanyak 34,2% (APJII, 2016).

Data tersebut menunjukkan bahwa perkembangan teknologi internet telah
merubah perilaku konsumsi individu terhadap suatu barang atau jasa. Dan telah
terjadi pergeseran di masyarakat Indonesia mengenai perilaku transaksi dari
offline menjadi online. Perubahan perilaku transaksi menuju online ini diikuti

dengan semakin banyaknya perusahaan e-commerce di Indonesia yang tumbuh



pesat dalam kurun waktu 5 tahun terakhir baik yang menawarkan produk ataupun
jasa, yang hampir mencakup semua lini kebutuhan konsumen mulai dari belanja
kebutuhan primer dan sekunder. Mereka hadir dalam bentuk website ataupun
aplikasi mobile di smartphone. beberapa contoh misalnya, Gojek, Grab,
tokopedia, traveloka, bukalapak ,lazada, tiket.com dan lainnya.

Dengan bertumbuhnya pasar jual beli online di indonesia dan pola
transaksi online yang juga terus bertumbuh, memunculkan peluang bagi para
perusahaan jasa keuangan dalam memberikan layanan jasa keuangan (financial
service). Beberapa tahun terakhir industri jasa keaungan telah merambah dunia
jasa keuangan digital atau kerap disebut dengan fintech yang di definisikan
sebagai teknologi keuangan, adalah industri ekonomi yang terdiri dari perusahaan
yang menggunakan teknologi untuk membuat layanan keuangan lebih efisien
(McAuley, 2014).

Dalam pandangan yang lebih luas, kehadiran Fintech dipandang sebagai
pasar baru dimana pasar tersebut mengintegrasikan keuangan dan juga teknologi
(Arner et. al, 2015). Fintech memiliki banyak jenis, antara lain startup
pembayaran, peminjaman (lending), perencanaan keuangan (personal finance),
investasi ritel, pembiayaan (crowdfunding), remitansi, dan riset keuangan.
Perkembangan fintech juga sejalan dengan perkembangan perangkat teknologi
lainnya seperti perangkat mobile, (Dapp, 2014).

Menurut Edy (2017), dalam riset yang telah dilakukan oleh Fintech id,
layanan transaksi pembelian atau pembayaran yang dikelola oleh perusahaan

pembayaran yang berbasis teknologi (payment gateway) telah berkembang pesat



selama beberapa tahun terakhir. Terdapat kurang 44 % dari total 120 perusahaan
fintech di Indonesia adalah penyedia layanan pembayaran.

Saat ini kegiatan transaksi pembayaran online terbanyak dilakukan secara
elektronik melalui smartphone, tablet atau perangkat genggam lainnya atau
dikenal juga dengan istilah mobile payment. Mobile payment (m-payment)
didefinisikan sebagai pembayaran barang, layanan, dan tagihan menggunakan
perangkat seluler dengan memanfaatkan teknologi komunikasi nirkabel dan
lainnya (Dahlberg et al 2008).

Menurut penelitian Dastan dan Giirler (2016) dan Aslam et al (2017)
terdapat beberapa faktor penting yang mendorong seseorang atau individu
menggunakan mobile payment sebagai sarana transaksi atau pembayaran, yakni
persepsi kegunaan, persepsi kemudahan menggunakan, dan persepsi keamanan.
Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkonfirmasi bahwa persepsi
kemudahan penggunaan memiliki efek yang kuat pada persepsi kegunaan (Davis,
1989; Gefen et al., 2003;) dimana dalam aplikasinya sangat menekankan manfaat
yang di dapat dari kedua faktor tersebut. Misalnya, dalam melakukan pembelian
atau pembayaran pulsa, seseorang tidak perlu repot repot membeli pulsa ke konter
pulsa, cukup dengan membeli melalui aplikasi yang menyediakan pulsa atau
ecommerce yang juga menyediakan pulsa di dalamnya lalu membayarnya secara
langsung menggunakan saldo yang ia miliki. Hal ini memberikan manfaat yang
besar karena pembelian dan pembayaran bisa dilakukan dengan praktis, cepat dan

kapan saja dibutuhkan walau tanpa memegang uang tunai.



Penggunaan mobile payment di Indonesia adalah hal yang terhitung baru
atau juga bisa disebut sebagai sebuah inovasi dalam dunia pembayaran yang
masih membutuhkan waktu penerimaan bagi sebagian masyarakat, dimana masih
terdapat pertanyaan tentang seberapa aman transaksi yang dilakukan dengan
menggunakan m-payment. Dalam layanan yang menggunakan sistem otomatis
seperti mobile payment, risiko keamanan menjadi perhatian serius bagi pengguna
(Lwin et al.,2007). Hal ini muncul karena mereka belum memiliki pengalaman
sebelumnya dengan metode pembayaran m-payment (Bauer, Reichardt, Barnes &
Neumann, 2005). Dan juga dalam penggunaannya konsumen memiliki
kekhawatiran tentang privasi, kehilangan data individu, dan juga terhadap
keamanan transaksi itu sendiri (Bauer, Reichardt & Schiile, 2005).

Menurut eager di dalam penelitian Aslam et al (2017), kepercayaan,
keandalan, keamanan, dan reputasi adalah semua faktor yang memengaruhi
konsumen untuk menerima jenis pembayaran ini, yang merupakan aspek
keamanan dalam sudut pandang konsumen. Pada penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Aslam et al (2017) menunjukan bahwa persepsi keamanan
berpengaruh secara signifikan terhadap sikap seseorang dalam menerima mobile
payment sebagai alat pembayaran.

Namun, belakangan seiring dengan gencaranya promosi yang dilakukan
oleh berbagai perusahaan fintech yang menawarkan mobile payment sebagai
sebuah cara baru yang kompatibel dengan gaya hidup masa kini yang praktis dan
hampir semua orang memiliki smartphone yang selalu mereka bawa ke mana

mana menjadikan mobile payment dianggap sebagai salah satu hal yang penting



untuk dimiliki dan digunakan. Tornatzky dan Klein (1982) menemukan bahwa
kompatibilitas yang dirasakan adalah faktor penting untuk penerimaan pelanggan
terhadap suatu teknologi.

Dalam Venkatesh dan Davis (2000) sebagian besar penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa sikap memiliki dampak positif yang signifikan terhadap niat
perilaku individu. Intensi penggunan oleh calon konsumen tergantung pada sikap
konsumen. Sikap konsumen terhadap penggunaan dan intensi untuk menggunakan
layanan pembayaran mobile harus memiliki hubungan yang positif secara
signifikan. Ketika konsumen merasakan hal positif, mereka akan percaya bahwa
menggunakan layanan pembayaran mobile adalah pengalaman yang baik dan
meningkatkan kesediaan mereka untuk menggunakannya. Ketika seseorang
memiliki sikap positif yang lebih tinggi terhadap penggunaan teknologi baru, niat
perilaku akan relatif lebih tinggi (Chuang et al., 2016).

1.2 Masalah Penelitian

Secara empiris telah terdapat banyak penelitian sebelumnya yang
mengemukakan bahwa persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan menggunakan
merupakan elemen penting dari penerimaan sebuah teknologi (Davis, 1989; Gefen
and Straub, 2003; Venkatesh, 2000). Namun, belum banyak penelitian yang
menguji kelima faktor tersebut pada konteks mobile payment yang ada di
Indonesia.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan menguji

pengaruh persepi kegunaan, persepsi kemudahaan, persepsi keamanan, dan



persepsi kompatibilitas secara bersamaan terhadap niat menggunakan mobile

payment di Indonesia.

1.3 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat disusun pertanyaan

penelitian sebagai berikut:

1.

Apakah persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap sikap dalam
penggunaan mobile payment?

Apakah persepsi kemudahan menggunakan berpengaruh positif terhadap
sikap dalam penggunaan mobile payment?

Apakah persepsi keamanan berpengaruh positif terhadap sikap dalam
penggunaan mobile payment?

Apakah persepsi kompatibilitas berpengaruh positif terhadap sikap dalam
penggunaan mobile payment?

Apakah sikap penggunaan mobile payment berpengeruh positif terhadap

intensi penggunaan mobile payment?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, dapat diidentifikasi tujuan

dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Menguji pengaruh positif persepsi kegunaan terhadap sikap dalam
penggunaan mobile payment
Menguji pengaruh positif persepsi kemudahan terhadap sikap dalam

penggunaan mobile payment



3. Menguji pengaruh positif persepsi keamanan terhadap sikap dalam
penggunaan mobile payment
4. Menguji pengaruh positif persepsi kompatibilitas terhadap sikap dalam
penggunaan mobile payment
5. Menguji pengaruh positif sikap penggunaan mobile payment terhadap
intensi penggunaan mobile payment.
1.5 Kontribusi Penelitian
Penelitian ini diharapan dapat memberikan kontribusi pada dua hal yaitu
kontribusi teoritikal dan praktikal:
1. Secara teoritikal, penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan
di bidang system pembayaran online khususnya pada literatur niat
menggunakan mobile payment dengan memberikan bukti empiris faktor
yang menentukan niat konsumsi individu dalam menggunakan mobile
payment
2. Secara praktikal, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
bagi para pelaku bisnis dibidang penyedia sistem pembayaran online untuk
mengembangkan produk dan jasa yang lebih baik khususnya dengan

menggunakan sistem mobile payment.



1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada penelitian ini terdiri dari lima bab dan tiap bab

terdiri dari beberapa sub-bab dengan urutan sebagai berikut.

Bab I

Bab 11

Bab 111

Bab IV

Bab V

Menjelaskan latar belakang, masalah penelitian, pertanyaan
penelitian, tujuan penelitian, kontribusi penelitian dan sistematika
pembahasan.

Berisi tinjauan teori dan pengembangan hipotesis. Bab ini
menguraikan hasil-hasil penelitian terdahulu yang menjadi acuan
penelitian ini serta model penelitian.

Menjelaskan mengenai metoda penelitian, terdiri atas: pemilihan
sampel, pengumpulan data, variabel penelitian dan pengukuran
variabel, teknik analisis, model pengujian hipotesis dan deskripsi
data.

Menguraikan hasil pengujian instrumen peneltian, pengujian
hipotesis dan analisis data serta pembahasan hipotesis.

Merupakan bagian terakhir yang berisi kesimpulan, keterbatasan, dan
implikasi serta saran pada peneliti yang ingin melanjutkan penelitian

dalam bidang sama.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 PENELITIAN TERDAHULU

Pada penelitian Aslam et al., (2017) menyelidiki perilaku konsumen
terhadap implementasi layanan pembayaran mobile, penelitian ini menggunakan
model TAM, dimana persepsi kompatibilitas, persepsi kegunaan, dan norma
subyektif merupakan prediktor signifikan dari sikap konsumen terhadap
penggunaan layanan pembayaran mobile, dan sikap terhadap terhadap layanan
pembayaran mobile memiliki dampak signifikan terhadap niat untuk
menggunakan layanan pembayaran seluler. Penelitian mereka dilakukan dengan
mendistribusikan kuesioner secara online melalui google form dan juga hard copy
menghasilkan 335 tanggapan yang valid untuk di analisis.

Analisis dan pengujian hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini
menggunakn structural equation modeling (SEM) dengan model AMOS. Dari
hasil yang mereka temukan menunjukkan bahwa TAM secara statistik merupakan
faktor mempengaruhi sikap konsumen terhadap sistem pembayaran mobile dan
mendorong niat konsumen untuk melakukan pembayaran atau transaksi
menggunakan aplikasi mobile payment pada smartphone. Dalam penelitian ini
juga menemukan bahwa persepsi kompatibilitas dapat menjadi variabel ekstensi
dari model TAM itu sendiri. Dalam konteks mobile payment, persepsi kegunaan
dan kompatibilitas merujuk pada kesimpulan bahwa manfaat yang dirasakan dan

kesesuaian dengan gaya hidup konsumen dapat menjadi alat bagi pemasar layanan
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pembayaran mobile untuk mennggiring pola persepsi konsumen bahwa teknologi
ini sejalan dan dapat melengkapi gaya hidup mereka. Penelitian ini juga
menemukan bahwa persepsi keamanan dan persepsi kemudahan menggunakan
dalam sistem pembayaran mobile tidak berpengaruh signifikan pada sikap
konsumen. Hal ini dikarenakan persepsi konsumen terhadap resiko yang mungkin
saja terjadi dari keamanan sistem pembayaran mobile dan tergantung pada tingkat
kepercayaan konsumen pada lembaga hukum untuk melindungi mereka jika
terjadi malpraktek. Sementara kemudahan menggunakan bukan lagi menjadi hal
yang penting dalam mengadopsi satu teknologi baru.

Schierzet et al., (2010) dalam penelitiannya mengembangkan dan menguji
model konseptual TAM yang berfokus pada faktor-faktor yang menentukan
penerimaan konsumen terhadap layanan pembayaran mobile, variabel yang ada
dalam penelitian ini meliputi persepsi kompatibilitas, mobilitas individu, norma
subyektif, persepsi kemudahan menggunakan, persepsi kegunaan, persepsi
keamanan, sikap, dan intensi pengunan.

Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data dari perwakilan
sampel sebanyak 1.447 responden. pengujian hipotesis dilakukan dengan
menggunakan metode structural equation modeling (SEM). Hasil empiris
menunjukkan dukungan kuat untuk persepsi kompatibilitas, yang dirasakan
memiliki dampak terbesar pada niat untuk menggunakan layanan pembayaran
mobile. Masih dalam penelitian yang sama, persepsi keamanan juga berpengaruh
positif terhadap sikap dan penerimaan konsumen dalam menggunakan layanan

pembayaran mobile.
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Chuang et al.,(2016) pada studinya mencoba menguji model TAM dalam
konteks penerimaan pada jasa layanan fintech pada industri manufaktur di
Taiwan. studi ini mengintegrasikan kepercayaan merek dan layanan untuk
memahami pengaruh pada intensi. Dengan menggunakan convenience sampling,
sebanyak 440 sampel konsumen. Hasil penelitian dianalisis menggunakan metode
structural equation modeling (SEM) menunjukkan variabel Kepercayaan merek
dan layanan, dan Persepsi kemudahan memenggunakan miliki pengaruh positif
signifikan terhadap sikap dalam penggunaan layanan Fintech. Sementara persepsi
kegunaan memiliki efek positif yang signifikan pada sikap terhadap penggunaan
layanan fintech. Dan sikap terhadap penggunaan memiliki efek positif signifikan
pada niat perilaku untuk menggunaka layanan fintech.

Ramos-de-Luna et al.,(2015) pada studinya meneliti tentang penerimaan
pengguna pada sistem pembayaran NFC dengan menggunakan variabel klasik dari
model TAM, serta variabel dari penelitian terbaru lainnya, digunakan sebagai
model untuk penelitian ini (kompatibilitas, keamanan, inovasi pribadi dan
mobilitas individu). Penelitian dilakukan dengan mendistribusikan kuesioner
online, sebanyak 191 kuisioner lengkap dan valid. Sample penilitian diambil
dengan cara snowball sampling melalui Facebook dengan rentang usia antara 16
hingga 74 tahun.

pengujian hipotesis dilakukan menggunakn SEM PLS (Partial Least
Square). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap, norma subyektif dan inovasi
merupakan penentu pada niat konsumen untuk menggunakan teknologi ini.

Variabel yang paling berpengaruh adalah persepsi kompatibilitas terhadap sistem
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pembayaran. Dimana persepsi kompatibilitas menajdi faktor penentu untuk
meningkatkan niat konsumen untuk menggunakan sistem pembayaran baru.
Selain itu, persepsi kompatibilitas juga memiliki efek yang sangat signifikan
terhadap persepsi kegunaan dan sikap terhadap penggunaan sistem pembayaran.
Variabel paling penting kedua adalah sikap terhadap penggunaan sistem
pembayaran, mengukuhkan basis TAM, menunjukkan bahwa sikap adalah
anteseden utama dari niat konsumen untuk terlibat dalam perilaku menggunakan
sistem pembayaran baru.

Batkovic dan Batkovic (2015) melakukan penelitian tentang factor yang
menentukan terhadap penerimaan mobile-retail dengan menggunakan model
klasik TAM dan menambahkan pengaruh sosial, kompatibilitas, dan mobilitas ke
dalam model klasik TAM sebagai indikator intensi konsumen untuk
menggunakan mobile-retail. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan
metode structural equation modeling (SEM). Model yang dirancang dinilai secara
empiris menggunakan data survei dari 513 siswa yang rutin menggunakan e-
commerce dan smartphone.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi kegunaan, pengaruh sosial
dan kompatibilitas secara signifikan mempengaruhi niat untuk menggunakan
mobile-retail, dari kesemua variabel kompatibilitas menjadi prediktor terkuat.
Selain itu, persepsi kemudahan penggunaan dan kompatibilitas terbukti sebagai
indikator kuat terhadap manfaat yang dirasakan oleh konsumen. penelitian ini
menegaskan bahwa persepsi kegunaan memberikan pengaruh positif yang

signifikan terhadap niat untuk menggunakan mobile-retail. Secara umum,
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konsumen mencari cara untuk meminimalkan biaya dan memaksimalkan manfaat
dari setiap transaksi pembelian. Secara keseluruhan hasil kajian penelitian

terdahulu dapat dicermati pada Tabel 2.1-2
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Tabel 2.1 Kajian Penelitian Terdahulu

Variabel

Konteks

Penelitian Hasil w Metodologi
Independen Dependen Penelitian
Aslam et al.,
(2017) Mobile
- . ) Berpengaruh o
Schierzet et al., Persepsi Intensi Positif Payment Kuantitatif
ositi
(2010) kegunaan menggunakan system dan (SEM)
Chuang et fintech
al.,(2016)
. : Mobile
Aslam et al., Intensi Tidak ada
. .. Payment
(2017) Persepsi menggunakan | pengaruh positif L
system Kuantitatif
kemudahan
. . . ) (SEM)
Schierzet et al., menggunakan Intensi Tidak ada Fintech
(2010) menggunakan | pengaruh positif service
Aslam et al., Intensi
(2017) menggunakan
Schierzet et al., Intensi ) o
. Berpengaruh Mobile Kuantitatif
(2010) Persepsi menggunakan .\ I
- _ Positif Payment Kuantitatif
Ramos-de-Luna et | kompatibilitas Intensi
system (SEM)
al.,(2015) menggunakan
Batkovic dan Intensitas
Batkovic (2015) menggunakan
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Tabel 2.2 Kajian Penelitian Terdahulu

Intensi

Aslam et al., (2017)

penggunaan
Schierzet et al., ) Intensi Berpengaruh ) o

Persepsi o Mobile Payment | Kuantitatif
(2010) penggunaan Positif
keamanan system dan NFC (SEM)
Ramos-de-Luna et ]
Intensi

al.,(2015)

penggunaan

] Berpengaruh
Chuang et Intensi . )
Positif fintech
al.,(2016) penggunaan o
) Kuantitatif
Sikap
] ] Berpengaruh (SEM)
Schierzet et al., Intensi o
Positif m-payment

(2010) penggunaan
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Berdasarkan hasil kajian diatas peneliti mencoba memberi penekanan atas
perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu. Penelitian terdahulu
mengenai yang menggunakan model TAM belum banyak menggunakan persepsi
kompatibilitas sebagai prediktor utama dan berpengaruh, dan dalam penelitian ini
akan mencoba menelusuri bagaimana pengaruh persepsi kompabitibilitas dan
keamanan dalam penerimaan dan intensi konsumen terhadap layanan pembayaran

mobile di Indonesia yang masih jarang di teliti.
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2.2 LANDASAN TEORI
2.2.1 Mobile Payment

Ghezzi et al., (2010) menyimpulkan konsep mobile payment sebagai

proses di mana setidaknya satu fase transaksi dilakukan menggunakan perangkat
seluler (seperti ponsel, ponsel cerdas, PDA, atau perangkat nirkabel lainnya) yang
mampu memproses transaksi finansial melalui jaringan seluler, atau melalui
berbagai teknologi nirkabel (NFC, Bluetooth, RFID, dll)
Menurut Hoofnagle et al., (2012) pembayaran yang dilakukan melalui perangkat
nirkabel seperti ponsel dan ponsel pintar diperkirakan memberikan lebih banyak
kemudahan, mengurangi biaya untuk transaksi, dan meningkatkan keamanan
dalam pembayaran elektronik.

Sistem pembayaran ini juga mempermudah bisnis untuk mengumpulkan
informasi yang berguna tentang pelanggan dan informasi tentang pembelian yang
mereka lakukan. Paunov dan Vickery (2006) menemukan bahwa penerapan
sistem pembayaran mobile menjadi sangat luas karena pertumbuhannya yang luar
biasa, karena penetrasi perangkat seluler yang lebih besar dibandingkan dengan

infrastruktur telekomunikasi lainnya.

2.2.2 Technology Acceptance Model (TAM)

Technology acceptance model (TAM) adalah salah satu model penelitian
pertama dan paling berpengaruh untuk menjelaskan perilaku pengguna atau
konsumen dalam mengadopsi suatu teknologi (Davis et al., 1989). Model ini

memberikan pemahaman yang luas mengenai bagaimana individu menerima dan
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menggunakan suatu teknologi (Davis et al., 1989; Davis, 1989). TAM mampu

menelusuri beragam faktor yang dapat menjelaskan perilaku individu terhadap

suatu teknologi, mulai dari faktor eksternal terhadap internal beliefs, sikap dan

intensi.

Persepsi
Kegunaan

Variabel
Eksternal

Sumber: Davis et al., (1989: 985)

N\

Sikap
Menggunakan

Niat
Menggunakan

Perilaku
Menggunakan

Persepsi
Kemudahan
menggunakan

Gambar 2.1. Model Penerimaan Teknologi Orisinil

Perilaku individu dalam menggunakan suatu teknonogi sangat bergantung

pada niat dan niat ditentukan oleh sikap dan internal beliefs mereka terhadap

teknologi. Dasar pemikiran TAM adalah bahwa pengguna akan bertindak secara

rasional ketika mereka memutuskan untuk menggunakan suatu teknologi. Dalam

teori TAM, dua variabel utama yakni persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan

penggunaan adalah faktor yang paling menonjol dan menentukan pada niat

individu dalam mengadopsi dan menggunakan suatu teknologi.

Davis et al.,(1989) mendefinisikan persepsi kegunaan sebagai “the degree

to which a person believe that using a particular system would enhance his or her

job performance” persepsi kegunaan memiliki efek langsung pada niat individu

untuk mengadopsi suatu teknologi, bahwa dengan menggunakan suatu teknologi

kebutuhan ataupun aktivitas yang dilakukan oleh seorang individu akan sangat
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terbantu. Contohnya, aplikasi pembayaran hadir bagi individu yang sibuk dan
tidak memiliki banyak waktu luang untuk antri dan membayar tagihan listrik,
maka dari itu mereka dapat melakukan pembayaran melalui aplikasi mobile
payment dimana hal tersebut memberikan manfaat yang besar bagi mereka.

Persepsi kemudahan menggunakan didefinisikan “the degree to which a
person believes that using a particular system would be free of effort” (Davis,
1989). Kemudahan menggunakan berarti kebebasan dari kerumitan dan masalah.
Dengan demikian, teknologi yang dianggap lebih mudah digunakan akan lebih
mudah diterima secara umum dan digunakan oleh lebih banyak orang. Zhu et al.,
(2012) menambahkan bahwa Persepsi kemudahan menggunakan menandakan
tingkat di mana seorang individu menerima bahwa menggunakan teknologi
tertentu akan mudah dan tidak merepotkan.

Dengan menggunakan suatu teknologi individu akan mudah mendapatkan
suatu produk atau layanan yang mereka inginkan. Contohnya, pada sistem
pembayaran mobile payment, seseorang hanya membutuhkan device berupa
perangkat seluler untuk membayar belanjaannya. Hal ini menunjukkan bahwa
sistem pembayaran tersebut membuat individu lebih mudah mendapatkan produk
atau jasa yang mereka butuhkan tanpa harus mengeluarkan banyak usaha (Davis
et al., 1989; Davis, 1989). Berdasarkan hal tersebut, TAM adalah model yang
tepat untuk menguji penerimaan dan intensi dalam penggunaan layanan mobile

payment.
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2.2.3 Persepsi Keamanan

Selain manfaat yang dirasakan, suatu inovasi biasanya juga disertai risiko
(Cho 2004). Dengan demikian, risiko yang dirasakan terkait dengan produk atau
layanan menjadi perhatian yang signifikan dalam riset konsumen tentang inovasi
(Lim 2003; Mitchell 1999). Dalam konteks layanan elektronik, risiko keamanan,
dikonseptualisasikan sebagai kemungkinan terhadap pelanggaran privasi, menjadi
perhatian kritis di kalangan konsumen (Lwin et al. 2007). Pertama, banyak orang
belum memiliki pengalaman sebelumnya dengan layanan elektronik baru (Bauer
et al. 2005). Kedua, layanan non fisik secara inheren lebih sulit untuk dievaluasi
dan dengan demikian dianggap lebih berisiko (Gefen et al. 2003; Mitchell 1999).

Secara umum, keamanan adalah seperangkat prosedur dan program untuk
memverifikasi sumber informasi dan menjamin integritas dan privasi dari
informasi tersebut (Tsiakis dan Sthephanides, 2005). Dalam penelitian tentang
keamanan internet banking yang dilakukan oleh Salisbury et al.,(2001) persepsi
keamanan didefinisikan sebagai sejauh mana orang percaya bahwa web atau
internet aman untuk mengakomodir informasi yang sifatnya sensitif. Secara
sederhana, keamanan yang dipersepsikan sebagai persepsi orang-orang terhadap
sistem yang menghimpun transaksi keuangan mereka dengan aman dan menjaga
kerahasiaan informasi pribadi mereka, dimana hal ini akan berpengaruh terhadap
tingkat pengadopsian sistem pembayaran mobile

Pentingnya keamanan dan privasi pengguna dalam mengadopsi internet
banking telah diamati dalam banyak studi perbankan (Sathye, 1999; Polatoglu and

Ekin, 2001; Black et al., 2002; Howcroft et al., 2002; Pikkarainen et al., 2004).
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Dalam konteks pembayaran mobile atau elektronik, keamanan dapat
dikategorikan ke dalam tiga aspek, yaitu keamanan sistem, transaksi, dan hukum.
Hal ini karena pembayaran mobile atau elektronik dapat dianggap terpercaya
ketika semua fase proses transaksi mampu memuaskan kebutuhan pengguna dan
harapan mereka terhadap tingkat keamanan (Baddeley, 2004). Berdasarkan hal
itu, pada studi ini peneliti mendefinisikan persepsi keamanan sebagai harapan
subjektif konsumen terhadap tingkat kepercayaan atas keamanan sistem, privasi,

transaksi, dan hukum dari sistem pembayaran mobile.

2.2.4 Persepsi Kompatibilitas

Kompatibilitas didefinisikan sebagai sejaun mana suatu inovasi dianggap
sejalan dengan nilai-nilai yang ada, pengalaman masa lalu, dan kebutuhan dari
potential adopters (Rogers, 1983). Jika suatu inovasi sejalan dengan kebutuhan,
gaya hidup, dan nilai-nilai konsumen, ia akan memiliki peluang yang lebih baik
untuk diterima oleh konsumen. Dengan kata lain, mengukur persepsi konsumen
tentang sejauh mana teknologi baru dapat sesuai dengan gaya hidup individu saat
ini. Tornatzky dan Klein (1982) menemukan bahwa ada kemungkinan bahwa
kompatibilitas yang dirasakan pengguna adalah fitur penting untuk mengarah pada
penerimaan teknologi tertentu, khususnya jika itu baru. Satu studi empiris
sebelumnya (Mallat et al., 2009) menemukan bahwa kompatibilitas memiliki efek
positif pada niat konsumen untuk menggunakan layanan mobile-ticketing. Chen et
al.,(2002) menjelaskan bahwa kompatibilitas positif mempengaruhi sikap

konsumen terhadap penggunaan toko virtual. Selain itu, Wu & Wang (2005)
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menemukan bahwa kompatibilitas menjadi penentu utama bagi konsumen untuk
mengadopsi suatu inovasi atau teknologi baru. Berdasarkan hal itu, pada studi ini
peneliti mendefinisikan persepsi kompatibilitas sebagai kesesuaian antara suatu
teknologi baru, dalam konteks ini yaitu pembayaran mobile terhadap gaya hidup

dan kebutuhan konsumen saat ini.

2.2.5 Sikap

Sikap adalah Perasaan positif atau negatif yang dihasilkan Kketika
seseorang menggunakan teknologi baru. Ketika seseorang memiliki sikap positif
yang lebih tinggi terhadap penggunaan teknologi baru, niat perilaku akan relatif
lebih tinggi Chuang et al.,(2016). Sikap mencerminkan perasaan suka atau tidak
suka yang dicerminkan individu melalui perilaku mereka (Fishbein 1963;
Premkumar et al. 2008), hal ini menyiratkan bahwa sikap berkembang seiring
waktu ketika orang mendapatkan pengalaman.

Allport (1935) mendefinisikan sikap sebagai kondisi kesiapan mental dan
saraf yang dikembangkan melalui pengalaman, yang memberikan pengaruh
dinamis atau terarah pada respons individu. Sikap adalah keyakinan bahwa
individu telah memperoleh hasil dari mengadopsi perilaku tertentu (Ajzen &
Fishbein, 1980). Model teoritis yang berbeda (TAM, TRA dan TPB) telah
menunjukkan bahwa sikap adalah anteseden utama dari niat untuk terlibat dalam

perilaku tertentu (Ajzen & Fishbein 1980).
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2.3 PENGEMBANGAN HIPOTESIS
2.3.1 Persepsi kegunaan dan sikap terhadap penggunaan layanan
pembayaran mobile

Persepsi kegunaan menjelaskan bahwa pengguna potensial menganggap
teknologi baru berguna pada kinerja pekerjaan dan mereka bisa mendapatkan
manfaat di masa depan (Moon & Kim, 2001; Venkatesh & Davis, 2000). Menurut
teori difusi, pengguna hanya mau menerima inovasi jika inovasi tersebut
memberikan keunggulan yang unik dibandingkan dengan solusi yang ada (Rogers
1995). Pengguna percaya bahwa manfaat yang diberikan oleh layanan
pembayaran mobile bermanfaat, misalnya dalam melakukan pembelian atau
pembayaran pulsa, seseorang tidak perlu repot repot membeli pulsa ke konter
pulsa, cukup dengan membeli melalui aplikasi yang menyediakan pulsa atau
ecommerce yang juga menyediakan pulsa di dalamnya lalu membayarnya secara
langsung menggunakan saldo yang ia miliki.

Hal ini memberikan manfaat yang besar karena pembelian dan
pembayaran bisa dilakukan dengan praktis, mudah, cepat dan kapan saja
dibutuhkan. Hal ini bermanfaat untuk meningkatkan sikap pengguna terhadap
layanan pembayaran mobile. Jika konsumen percaya bahwa sistem pembayaran
mobile lebih berguna untuk aktivitas mereka, sikap mereka terhadap penggunaan
sistem pembayaran seluler akan positif dan kecendrungan untuk menggunakan
layanan pembayaran mobile juga lebih tinggi. Dengan demikian, manfaat yang
dirasakan dari layanan pembayaran mobile adalah faktor kognitif bagi konsumen

untuk menerima sistem pembayaran mobile. Studi sebelumnya juga menegaskan
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bahwa ada hubungan yang signifikan antara persepsi kegunaan dan adopsi
teknologi (Yang, 2004; O'Cass & Fenech, 2003; Karahanna, Straub & Chervany,
1999; Taylor & Todd,1995; Guriting & Ndubisi , 2006; Ramayah & Suki, 2006).
Shanmugam et.al, (2014) juga mengkonfirmasi hubungan positif dan signifikan
antara persepsi kegunaan dan sikap. Berdasarkan uraian di atas peneliti
merumuskan hipotesis sebagai berikut.

H1: Persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap sikap penggunaan

layanan pembayaran mobile

2.3.2 Persepsi kemudahan menggunakan dan sikap terhadap penggunaan
layanan pembayaran mobile

Persepsi kemudahan menggunakan mengacu pada tingkat pengguna
potensial yang menganggap teknologi baru itu mudah digunakan (Moon & Kim,
2001; Venkatesh & Davis, 2000). Pengguna percaya bahwa manfaat yang
diberikan oleh layanan pembayaran mobile mudah untuk digunakan, misalnya
mereka dapat menggunakan aplikasi sistem pembayaran mobile tanpa panduan
orang lain, user interface yang tidak membingungkan, mudah untuk di
operasikan, serta prosedur transaksi yang sederhana. Mengingat keterbatasan
teknis perangkat mobile, kemudahan penggunaan menjadi pendorong penerimaan
aplikasi mobile (Venkatesh 2000). Berdasarkan uraian di atas peneliti
merumuskan hipotesis sebagai berikut.

H2: Persepsi kemudahan menggunakan berpengaruh positif terhadap sikap

penggunaan layanan pembayaran mobile.
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2.3.3 Persepsi Keamanan dan sikap terhadap penggunaan layanan
pembayaran mobile

Suatu inovasi hadir dengan beragam manfaat, akan tetapi selain manfaat
yang dirasakan, biasanya juga disertai risiko (Cho 2004). Dalam konteks layanan
elektronik, risiko keamanan, dikonseptualisasikan sebagai kemungkinan terhadap
pelanggaran privasi, menjadi perhatian kritis di kalangan konsumen (Lwin et al.
2007). Masalah keamanan dan privasi berkenaan dengan memberikan informasi
pribadi dan keuangan melalui web juga telah diidentifikasi sebagai risiko
signifikan dalam transaksi elektronik. Masalah keamanan juga dipicu karena
beberapa hal yakni pertama, banyak orang belum memiliki pengalaman
sebelumnya dengan layanan elektronik baru (Bauer et al. 2005). Kedua, layanan
non fisik secara inheren lebih sulit untuk dievaluasi dan dengan demikian
dianggap lebih berisiko (Gefen et al. 2003; Mitchell 1999). Ketiga, saat
menggunakan pembayaran mobile, konsumen memiliki kekhawatiran tentang
privasi, kehilangan data individu , dan kekhawatiran akan transaksi itu sendiri
(Bauer et.al, 2005).

Secara umum, keamanan adalah seperangkat prosedur dan program untuk
memverifikasi sumber informasi dan menjamin integritas dan privasi dari
informasi tersebut (Tsiakis dan Sthephanides, 2005) dimana hal ini akan
berpengaruh terhadap tingkat pengadopsian suatu teknologi. Dalam konteks
pembayaran mobile atau elektronik, keamanan dapat dikategorikan ke dalam tiga

aspek, yaitu keamanan sistem, transaksi, dan hukum. Hal ini karena pembayaran
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mobile atau elektronik dapat dianggap terpercaya ketika semua fase proses
transaksi mampu memuaskan kebutuhan pengguna dan harapan mereka terhadap
tingkat keamanan (Baddeley, 2004).

Pentingnya keamanan dan privasi pengguna dalam mengadopsi suatu
teknologi dalam konteks pembayaran dan perbankan telah diamati dalam banyak
studi perbankan (Sathye, 1999; Polatoglu and Ekin, 2001; Black et al., 2002;
Howcroft et al., 2002; Pikkarainen et al., 2004). Berdasarkan uraian di atas
peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut.

H3: Persepsi keamanan berpengaruh positif terhadap sikap penggunaan

layanan pembayaran mobile.

2.3.4 Persepsi kompatibilitas dan sikap terhadap penggunaan layanan
pembayaran mobile

Persepsi kompatibilitas didefinisikan sebagai sejauh mana suatu inovasi
dianggap sejalan dengan nilai-nilai yang ada, pengalaman masa lalu, dan
kebutuhan dari potential adopters (Rogers, 1983). Jika suatu inovasi sejalan
dengan kebutuhan, gaya hidup, dan nilai-nilai konsumen, ia akan memiliki
peluang yang lebih baik untuk diterima oleh konsumen, dan semakin kompatibel
suatu inovasi, semakin cepat pula tingkat adopsi. Tornatzky dan Klein (1982)
menemukan bahwa ada kemungkinan bahwa kompatibilitas yang dirasakan
pengguna adalah fitur penting untuk mengarah pada penerimaan teknologi
tertentu, khususnya jika itu baru. Berdasarkan hal itu peneliti mendefinisikan

persepsi kompatibilitas sebagai kesesuaian antara suatu teknologi baru dengan
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gaya hidup dan kebutuhan konsumen saat ini, dalam konteks ini yaitu pembayaran
mobile.

Saat ini, seiring dengan perkembangan penggunaan smartphone yang
sangat pesat bahkan terkesan tak pernah lepas dari genggaman seorang individu
dan sudah menjadi alat yang melekat dalam keseharian mereka dalam banyak
bidang aktivitas mulai dari pendidikan, pekerjaan, hiburan, hubungan sosial, dan
juga termasuk dalam hal melakukan pembelian atau pembayaran yang hadir baik
dalam bentuk aplikasi e-commerce dan juga beberapa jenis aplikasi penyedia
produk dan jasa lainnya, transaksi yang dilakukan seperti membeli makanan,
transportasi, membayar tagihan, membeli tiket dan lainnya. Sistem pembayaran
mobile yang hadir dan sejalan dengan gaya hidup ini memiliki peluang yang besar
untuk diterima oleh calon pengguna.

Studi empiris sebelumnya (Mallat et al., 2009; Chen et al.,2002; Wu &
Wang, 2005) menemukan bahwa kompatibilitas memiliki efek positif bagi sikap
konsumen dalam mengadopsi teknologi baru dan niat konsumen untuk
menggunakannya. Berdasarkan uraian di atas peneliti merumuskan hipotesis
sebagai berikut.

H4: Persepsi kompatibilitas berpengaruh positif terhadap sikap

penggunaan layanan pembayaran mobile.

2.3.5 Sikap dan intensi menggunakan layanan pembayaran mobile

Ketika seseorang memiliki sikap positif yang lebih tinggi terhadap

penggunaan teknologi baru, niat perilaku akan relatif lebih tinggi (Chuang et al.,
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2016). Dalam Venkatesh dan Davis (2000) sebagian besar penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa sikap memiliki dampak positif yang signifikan terhadap niat
perilaku individu. Intensi penggunan oleh calon konsumen tergantung sikap
mereka. Sikap konsumen terhadap penggunaan dan intensi untuk menggunakan
layanan pembayaran mobile harus memiliki hubungan yang positif secara
signifikan. Ketika konsumen merasakan hal positif, mereka akan percaya bahwa
menggunakan layanan pembayaran mobile adalah pengalaman yang baik dan
meningkatkan kesediaan mereka untuk menggunakannya.

Penelitian terdahulu telah mengidentifikasi hubungan positif antara sikap
dan intensi individu untuk menggunakan suatu produk atau layanan (Bauer et al.
2005; Zhou et al. 2007; Suntornpithug dan Khamalah 2010; Meharia 2012;
Lorenzo-Romero dan Del Chiappa 2013; Lu et al. 2015; Lie"bana-Cabanillas et al.
2015). Berdasarkan uraian di atas peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut.

H5: sikap berpengaruh positif terhadap niat menggunakan layanan

pembayaran mobile.

2.4 MODEL PENELITIAN

Peneliti membangun model penelitian ini berdasarkan pada literatur
sebelumnya pada topik yang sama. Diantaranya adalah Aslam et al (2017)
,Schierzet et al., (2010), Ramos-de-Luna et al.,(2015), Batkovic dan Batkovic
(2015),Chuang et al.,(2016) Venkatesh et al., (2000) dan Dauvis et al., (1989).
Penelitian mereka menginspirasi peneliti untuk membangun model penelitian

dengan menekankan persepsi kegunaan, persepsi kemudahan menggunakan,
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persepsi keamanan, persepsi kompatibilitas, dan sikap terhadap intensi dalam

menggunakan mobile payment. Berdasarkan tinjauan pustaka dan pengembangan

hipotesis di atas, maka dapat digambarkan model penelitian sebagai berikut.

Persepsi Kegunaan

Persepsi Kemudahan
Menggunakan

Sikap

Persepsi Keamanan

-

Persepsi Kompatibilitas

Gambar 2.2. Model Penelitian

A 4

Intensi menggunakan
Mobile payment
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan data primer yang dikumpulkan dengan metode
survei dalam jaringan dengan mendistribusikan kuisioner dalam format google
document. Di era digital seperti sekarang ini metode pengumpulan data dalam
jaringan atau online menjadi sangat ampuh untuk digunakan dan proses
pengumpulan data yang cepat. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik non probability dimana yang dapat menjadi sampel individu

adalah individu yaitu mereka yang menggunakan layanan pembayaran mobile.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi didefinisikan sebagai jumlah total elemen yang akan diteliti
(Cooper dan Schiendler, 2014). Dalam penelitian ini populasi yang diambil
merupakan pelanggan yang menggunakan layanan pembyaran mobile di
Indonesia. Dikarenakan terdapat banyaknya jenis layanan pembayaran mobile
yang ada, peneliti mengambil sampel melalui tiga layanan pembayaran mobile
yang paling familiar dan jumlah penggunanya terhitung besar di masyarakat
Indonesia berdasarkan suvery yang dilakukan oleh Daily Social (2018) yakni
Gopay, Ovo, dan T-Cash. Karena besarnya jumlah data, maka penelitian ini
menggunakan sampel untuk merepresentasikan populasi.

Nonprobability sampling menjadi metode yang dipilih pada penelitian ini

dan teknik purposive sampling yang bersifat penilaian menggunakan persyaratan
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dan kriteria-kriteria tertentu karena tidak semua anggota populasi memiliki
kesempatan yang sama untuk dijadikan sebagai sampel (Cooper dan Schiendler,
2014). Penelitian ini menetapkan kriteria dimana individu yang pernah
menggunakan layanan pembayaran mobile dalam jangka waktu enam bulan
terakhir dan menggunakannya di lokasi yang menjadi wilayah sampel yaitu kota-
kota besar di Indonesia terutama Yogyakarta, Jabodetabek, Bandung, dan
Surabaya.

Jumlah sampel dalam penelitian ini dirumuskan dengan menggunakan
rumus estimasi dibawah ini.

Jumlah sempel yang di ambil:

n=

4(Moe)?

Keterangan :

n = Ukuran sampel

Z = 1,96 score pada tingkat signifikansi tertentu (derajat keyakinan
ditentukan 95%)

Moe = Margin of error, tingkat kesalahan maksimum adalah 10%

Dengan menggunakan rumus diatas, maka diperoleh perhitungan sebagai
berikut:

z=(1,96)2

moe = (0.1)2

n= 96,04 =~ 96 x 4 area yang mewakili Indonesia secara keseluruhan

~ 384
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Begitu juga menurut Ghozali dan Fuad (2005) menyebutkan bahwa ukuran
sampel minimum yang disarankan dalam penggunaan permodelan SEM adalah
sebanyak 100 atau menggunakan perbandingan 5-10 kali jumlah observasi untuk
setiap estimated parameter atau indikator yang dipakai, berdasarkan acuan
tersebut melihat bahwa penelitian ini menggunakan alat analisis data dengan
permodelan SEM PLS, maka jumlah sampel dalam penelitian ini minimal

berjumlah 384.

3.3 Jenis dan Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer
merupakan data sifatnya orisinil dan diperoleh dari sumber data secara langsung
(Cooper dan Schiendler, 2014). Data dikumpulkan dengan menggunakan metode
survei dalam jaringan (online) dan dilakukan dengan mendistribusikan kuesioner
online dalam format google document kepada para pengguna layanan pembayaran
mobile yang berada di wilayah Indonesia, terkhusus untuk pulau jawa karena
penggunaan layanan pembayaran mobile terhitung pesat berkembang dengan
didukung kehadiran berbagai merchant yang ada di kota kota besar di pulau jawa.

Berdasarkan data dari survey yang dilakukan oleh APJII (2017)
menunjukkan bahwa sebesar 58,08% pengguna internet dan smartphone berada di
pulau jawa. Dan fokus penelitian berada di kota besar yang pengguna internetnya
terhitung besar yakni Yogyakarta, Jabodetabek, Bandung, dan Surabaya dan
dianggap dapat merepresentasikan persepsi pengguna layanan pembayaran mobile

di Indonesia secara keseluruhan.
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3.4 Definisi Operasional dan Instrumen Penelitian
Dalam Penelitian ini instrumen penelitian diadaptasi dari penelitian yang
sudah  digunakan oleh penelitian-penelitian  terdahulu. Variabel dan

operasionalisasinya dapat diamati pada Tabel 3.1-3.
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Tabel 3.1 Konstruk dan Pengukuran

Variabel Definisi Sumber
Persepsi Tingkat keyakinan individu terhadap manfaat yang didapatkan ketika | Aslam etal.,
Kegunaan menggunakan suatu teknologi (2017)
1. Layanan pembayaran mobile merupakan salah satu metode pembayaran yang sangat berguna
2. Menggunakan layanan pembayaran mobile membuat proses pembayaran atau transaksi menjadi lebih
mudah
3. Layanan pembayaran mobile memungkinkan proses transaksi menjadi lebih cepat karena
menggunakan aplikasi mobile
4. Menggunakan layanan pembayaran mobile, pilihan produk yang ingin saya beli semakin meningkat
Persepsi Tingkat keyakinan individu terhadap kemudahan yang didapatkan ketika | Aslam etal.,
Kemudahan menggunakan suatu teknologi (2017)

Menggunakan

1.
2.

Sangat mudah bagi saya untuk menggunakan layanan pembayaran mobile
Menggunakan layanan pembayaran mobile jelas dan mudah dimengerti

3. Menggunakan layanan pembayaran mobile tidaklah rumit karena mudah untuk memahami setiap

tahapannya

4. Cukup mudah untuk menggunakan layanan pembayaran mobile




Tabel 3.2 Konstruk dan Pengukuran

Variabel Definisi Sumber
Persepsi Tingkat dimana individu merasa bahwa suatu teknologi sejalan dengan | Aslam etal.,
Kompatibilitas nilai-nilai yang ada, pengalaman masa lalu, dan kebutuhan. (2017)

1. Menggunakan layanan pembayaran mobile sesuai dengan gaya hidup saya

2.

Menggunakan layanan pembayaran mobile sesuai dengan cara yang saya sukai untuk membeli suatu
produk atau jasa

Saya lebih memilih menggunakan layanan pembayaran mobile dibandingkan metode pembayaran
lainnya seperti kartu kredit dan cash

Persepsi Keamanan | Persepsi individu tentang sejauh mana seseorang percaya bahwa teknologi | Aslam et

aman untuk mengakomodir informasi yang sifatnya sensitif. al., (2017)

. Risiko dari pihak ketiga yang tidak memiliki wewenang dalam layanan pembayaran mobile terbilang

rendah (misalnya penyalahgunaan akun pelanggan atau pembobolan akun)

. Risiko penyalahgunaan layanan pembayaran mobile yang saya lakukan terbilang rendah

. Risiko penyalahgunaan informasi tagihan (misalnya informasi akun pelanggan, data rekening bank)

terbilang rendah

Saya mendapati transaksi yang saya lakukan menggunakan layanan pembayaran mobile selalu aman
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Tabel 3.3 Konstruk dan Pengukuran

Variabel

Definisi

Sumber

Sikap

Perasaan positif atau negatif yang dihasilkan ketika seseorang menggunakan

teknologi baru.

Aslam et
al., (2017)

A wnp e

Menggunakan layanan pembayaran mobile merupakan ide yang bagus
Menggunakan layanan pembayaran mobile adalah keputusan yang bijak
Saya merasakan mendapatkan manfaat dengan menggunakan layanan pembayaran mobile

Saya tertarik untuk menggunakan layanan pembayaran mobile

Intensi

Niat individu untuk mengkonsumsi suatu produk atau jasa dengan

menggunakan teknologi

Aslam et
al., (2017)

A w N R

. ika ada kesempatan saya akan menggunakan layanan pembayaran mobile
. Saya cenderung akan menggunakan layanan pembayran mobile dalam waktu dekat
. Saya bersedia menggunakan layanan pembayaran mobile dalam waktu dekat

. Saya berniat untuk menggunakan layanan pembayaran mobile jika ada kesempatan
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Pengukuran TAM dilakukan melalui dua dimensi yakni persepsi kegunaan
dan persepsi kemudahan menggunakan. Indikator yang digunakan untuk
mengukur kedua konstruk ini diadaptasi dari penlitian Aslam et al., (2017).
Konstruk persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan menggunakan diukur
dengan masing-masing 4 item pertanyaan. Pengukuran ini berfokous untuk
mengetahui seberapa besar manfaaat yang diberikan layanan pembayaran mobile
untuk melakukan transaksi dengan menggunakan sistem pembayaran mobile yang
ada dalam perangkat dan aplikasi yang mereka gunakan. Pengukuran terhadap
kedua konstruk dialakukan dengan menggunakan skala pengukuran likert 1-5 (1 =
sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = netral, 4 = setuju dan 5 = sangat setuju).
Diluar dari konstruk TAM original oleh (Davis et al., 1989) peneliti memasukkan
konstruk persepsi keamanan dan persepsi kompatibilitas sebagai ekstensi dari
konsep orisinil TAM.

Konstruk persepsi keamanan diukur dengan menggunakan empat item
pernyataan yang diadaptasi dari Aslam et al., (2017). Pengukuran ini berfokous
untuk mengetahui sejauh mana seseorang percaya bahwa layanan pembayaran
mobile aman untuk digunakan bertransaksi dan mengakomodir informasi yang
sifatnya sensitif. Pengukuran persepsi keamanan dilakukan dengan menggunakan
skala pengukuran likert 1-5 (1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = netral, 4
= setuju dan 5 = sangat setuju).

Konstruk Persepsi Kompatibilitas diukur dengan menggunakan tiga item
pernyataan yang diadaptasi dari Aslam et al., (2017). Pengukuran ini berfokous

untuk mengetahui seberapa kuat pengaruh kompatiblitas layanan pembayaran
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mobile yang dirasakan oleh individu mendorong mereka untuk menggunakan
layanan pembayaran mobile dalam melakukan transaksi. Persepsi kompatibilitas
diukur menggunakan skala pengukuran likert 1-5 (1 = sangat tidak setuju, 2 =
tidak setuju, 3 = netral, 4 = setuju dan 5 = sangat setuju).

Konstruk sikap dan intensi diukur dengan menggunakan masing-masing
empat item pertanyaan yang diadaptasi dari Aslam et al., (2017) Pengukuran ini
berfokous untuk mengetahui seberapa kuat pengaruh sikap terhadap intensi
individu dalam menggunakan suatu produk atau jasa. Kedua konstruk tersebut
diukur menggunakan skala pengukuran likert 1-5 (1 = sangat tidak setuju, 2 =

tidak setuju, 3 = netral, 4 = setuju dan 5 = sangat setuju).

3.5 Metode Analisis Data

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis partial
least square (SEM-PLS) yang dijalankan dengan menggunakan software
WarpPLS 6.0. Partial Least Square (PLS) dikembangkan pertama kali oleh
Herman Wold pada tahun 1982. PLS merupakan teknik dari structural equation
model (SEM) berbasis varian sehingga memungkinkan peneliti untuk melakukan
pengujian secara serentak terhadap seluruh sistem variabel, yakni dengan model
pengukuran dan model struktural (Hair et al., 2014a; Sholihin dan Ratmono,
2013).

Mereka berpendat bahwa SEM-PLS adalah metode analisis yang tepat
untuk digunakan jika teori tersebut masih terus berkembang. Dalam penelitian ini
mengkaji teori tentang penerimaan teknologi berbasis TAM dan perilaku

konsumsi dimana secara teori masih terus mengalami perkembangan yang cukup
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dinamis selama dua dekade terakhir, maka dari itu SEM-PLS tepat untuk
digunakan dalam penelitian ini. Terdapat beberapa kelebihan dalam metode
analisis SEM-PLS yakni, SEM-PLS memampukan peneliti untuk menguji
kompleksitas hubungan suatu variabel laten dan variabel laten yang lain, serta
hubungan suatu variabel laten dan konstruknya. Metode analisis SEM-PLS
menggunakan pendekatan nonparametrik sehingga tidak harus berdistribusi
normal dan dapat diterapkan untuk data yang tidak normal atau bahkan ekstrim.
SEM-PLS dapat digunakan untuk segala jenis data dan tidak mensyaratkan
jumlah minimal data data. Model pengukuran yang terdapat dalam metode SEM-
PLS terbagi menjadi dua jenis yakni model pengukuran dan model struktural.
Model pengukuran berperan dalam menjabarkan hubungan antara konstruk
dengan indikatornya dan model struktural berperan dalam menjabarkan hubungan
antar konstruk. (Hair et al., 2014a; Sholihin dan Ratmono, 2013). Pengujian
model dan juga hipotesis sebaiknya dilakukan dengan melalui dua tahapan yakni
denga menggunakan model pengukuran dan juga model struktural, hal ini
dikemukan oleh Anderson dan Gerbing (1988) pada penelitian mereka mengenai

SEM.

3.5.1 Model Pengukuran (Outer Model)

Dalam model pengukuran, tahapan yang dilakukan meliputi konfirmasi
terhadap model pengukuran dengan menggunakan uji validitas dan reliabilitas
yang bertujuan untuk melihat hubungan antara instumen pengukuran dengan

variabelnya. Hal ini bertujuan untuk melihat hubungan antara indikator dan
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variabel latennya. Indikator yang digunakan dalam analisa model pengukuran
meliputi :

1. Validitas konvergen, nilai loading indikator variabel laten dengan
indikatornya disyaratkan lebih besar dari 0,50.

2. Validitas diskriminan, dihitung dengan membandingkan nila square root
of average variance extracted (AVE). Apabila nilai akar AVE lebih tinggi
dari pada nilai korelasi di antara variabel laten, maka validitas diskriminan
dapat dianggap tercapai.

3. Reliabilitas, nilai composite reliability dan nilai cronbah alpha dimana

nilainya keduanya diharapkan > 0,70. Artinya memiliki realibilitas yang

tinggi

3.5.2 Model Struktural (Inner Model)

Model struktural menggambarkan hubungan yang ada di antara variabel-
variabel dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini digunakan pengujian secara
serentak dengan menggunakan SEM-PLS berdasarkan model pengukuran yang
telah dibangun sebelumnya. Menurut Sholihin dan Ratmono (2013) pengujian
model struktural juga memiliki beberapa aturan yang harus terpenuhi yaitu:

1. Nilai goodness of fit dari beberapa indeks berikut nilai APC, ARS, AARS,
AVIF, AFVIF, SPR, RSCR, SSR dan NLBCDR yang memiliki ketentuan
masing-masing.

2. Nilai koefisien determinasi (R-squared) digunakan untuk mengetahui arah

hubungan dalam model struktural pengaruh variable independen terhadap
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variable dependen. Nilai 0,75; 0,50; 0,25 untuk setiap variabel endogen

dalam model struktural dapat diinterpretasikan sebagai substansial,

moderat dan lemah.

Tahap terakhir adalah melakukan pengujian hipotesis. Pada penguian
hipotesis dilakukan dengan menggunakan nilai koefisien jalur dan nilai
signifikansi (p-value). Jika nilai koefisien jalur positif maka variabel eksogen
berpengaruh positif terhadap variabel endogen, dan jika nilai koefisien jalur
negatif maka variabel eksogen memiliki hubungan negatif dengan variabel
endogen. Hipotesis yang ada dalam penelitian ini bisa dikatakan didukung jika p-
value < 0,01 (signifikan pada tingkat 1%), p-value < 0,05 (signifikan pada tingkat

5%), serta p-value < 0,1 (signifikan pada tingkat 10%).
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 ANALISIS DATA
4.1.1 Distribusi Kuesioner

Penelitian ini dilakukan pada individu-individu yang menggunakan
pembayaran mobile di Indonesia khususnya di Jabodetabek, Bandung, Yogyakarta
dan Surabaya. Sampel dalam penelitian ini dipilih berdasarkan teknik purposive
sampling yang mensyaratkan Kriteria-kriteria tertentu karena tidak semua invididu
memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi sampel penelitian ini (Cooper dan
Schindler, 2014). Kriteria tersebut adalah individu yang telah menggunakan
pembayaran mobile dalam 6 bulan terakhir.

Pengumpulan data dilakukan dengan metode survei dengan menyebarkan
instrumen penelitian dalam bentuk kuesioner dalam jaringan (online) pada link

berikut: http://bit.ly/MoPayment. Kuesioner tersebut terdiri dari 23 pernyataan

yang terdiri atas empat pernyataan persepsi kegunaan, empat pernyataan persepsi
kemudahan menggunakan, empat pernyataan persepsi keamanan, tiga pernyataan
persepsi kompatabilitas, empat pernyataan persepsi sikap dan empat pernyataan
persepsi intensi. Proses pengumpulan data memakan waktu selama 7 hari dari 20
— 26 Desember 2018. Peneliti mengiklankan kuesioner tersebut pada satu akun
instagram yang memiliki pengikut cenderung memiliki keterkaitan dengan
penggunaan mobile payment yaitu @gojek24jam dan forum diskusi terbesar di

Indonesia Kaskus.
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Iklan suvei penelitian ini tayang di instastory akun @gojek24jam dan
posting di regional Jabodetabek, DI Yogyakarta, Jawa barat, dan Jawa timur
Forum diskusi Kaskus. Dari estimasi jumlah responden awal sebanyak 384,
peneliti mendapatkan sebanyak 869 responden yang berpartisipasi dengan tingkat
respon 1 s/d 5% dari penonton dari masing-masing akun yang memiliki penonton
aktif sekitar 1000 — 10.000 pengguna perharinya. Artinya, jumlah sampel
mengalami penyimpangan namun dalam konteks yang positif. Dan hanya 639
kuesioner saja yang dapat diolah lebih lanjut, sedangkan 230 kuesioner tidak
memenuhi kriteria sampel yang telah ditetapkan atau pengisian data yang tidak
lengkap. Lebih lengkapnya mengenai hasil penyebaran kuesioner dapat dicermati
pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Hasil Penyebaran Kuesioner

Keterangan Jumlah
Waktu pengumpulan data 7 hari
Total kuesioner yang didapatkan 869
Kuesioner memenubhi kriteria dan diisi lengkap 639
Kuesioner tidak memenuhi kriteria atau diisi tidak lengkap 230
Tingkat respon kuesioner 1-5%
Tingkat respon kuesioner diolah 73,54%

4.1.2 Deskripsi Responden

Deskripsi responden dilakukan untuk mengetahui karateristik responden
yang meliputi jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, pekerjaan, mobile payment
yang digunakan, jenis produk yang dikonsumsi menggunakan mobile payment dan

lokasi penggunaan. Dari 639 responden mayoritas didominasi oleh laki-laki yaitu
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sebanyak 348 (%) dan diikuti responden perempuan sebanyak 291 (%).
Berdasarkan usia, responden usia dibawah 20 tahun sebanyak 144 (%), 21 s/d 35
sebanyak 471 (%) dan diatas 35 tahun sebanyak 23 (%). Berdasarkan tingkat
pendidikan, responden dalam penelitian ini didominasi oleh lulusan SMA/SMK
dan S1, kemudian disusul responden dengan tingkat pendidikan Diploma, S2 dan
S3, dan SD/SMP. Pekerjaan, pembayaran mobile yang digunakan, jenis produk/
layanan dan lokasi penggunaan juga didapatkan bervariasi. Hasil persentase

secara keseluruhan karateristik responden tersebut dapat dicermati pada Tabel 4.2.
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Tabel 4.2 Karateristik Responden

Karateristik Item Jumlah Persentase
(%)
Jenis kelamin a. Laki-laki 348 54
b. Wanita 291 45
Usia a. < 20 Tahun 144 22,53
responden b. 21-35Tahun 472 73,86
C. >35tahun 23 3,5
Pendidikan a. SD/SMP 9 1,4
terakhir b. SMA/SMK 320 50,07
c. Diploma/setara 47 7,35
d. Sl/setara 240 37,55
e. S2&S3 23 3,59
Pekerjaan a. Pelajar 221 34,58
b. Karyawan 187 29,26
c. Wirausaha 143 22,37
d. Driver ojek & Taksi Online 33 5,16
e. Lain-lain 55 8,6
Mobile a. Gopay 285 44,6
payment b. Ovo 29 4,53
c. T-cash 4 0,62
d. Lebihdaril 321 50,23
Jenis produk / | a. Transportasi 47 7,35
layanan b. Food & beverage 28 4,38
c. Entertainment 2 0,31
d. Tagihan 5 0,78
e. E-commerce 7 1,09
f.  Minimarket 4 0,62
g. Lebihdaril 546 85,44
Lokasi a. Jabodetabek 309 48,35
Penggunaan b. Bandung 37 5,79
c. Yogyakarta 152 23,78
d. Surabaya 70 10,95
e. Luar Jawa 71 11,11
4.1.3 Model Pengukuran
Model pengukuran dilakukan untuk menguji kesesuain item-item

pengukuran dengan variabel dan modal penelitian, model pengukuran dilakukan

dengan melakukan uji validitas dan reliabilitas dari setiap item pernyataan. Pada
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tahap ini peneliti menggunakan software WarpPLS 5.0 untuk menguji model

pengukuran dan struktural.

4.1.3.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan melihat validitas konvergen dan
diskriminan. Validitas konvergen diuji menggunakan nilai loading dari setiap item
pernyataan pada variabel penelitian. Item pengukuran dapat dikatakan baik dan
tidak memiliki masalah dengan validitas konvergen jika nilai loading-nya lebih
besar dari 0,5 dan mengelompok ke masing-masing faktor atau variabel yang telah
disebutkan pada penjelasan sebelumnya. Secara keseluruhan hasil pengujian
menunjukkan bahwa semua item pengukuran dari variabel persepsi kegunaan,
persepsi kemudahan menggunakan, persepsi keamanan, persepsi kompatabilitas,
sikap dan intensi memiliki nilai faktor loading yang lebih besar dari 0,5. Namun,
ada satu item yang nilanya dibawah 0,5 yaitu PKeg4 sehingga item tersebut
dikeluarkan dari model penelitian ini. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
indikator pada masing-masing variabel memiliki tingkat akurasi yang tinggi
karena memiliki nilai muatan faktor indikator reflektif yang > 0,5. Lebih

lengkapnya hasil pengujian validitas konvergen dapat dilihat pada Tabel 4.3.
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Tabel 4.3 Hasil Pengujian Validitas Konvergen

c § g
58 BE%E TS B = _
S8 8§85 =28 28 g 2
23 83> 8¢ 3 = = 2
e o852 38 5 2 » =
X Qg § o v a 5
X
PKegl  0.837 0.033  -0.047 0.006 0.006 0.114
PKeg2  0.863 0.010 0.014 -0.034 0028  -0.049
PKeg3  0.816 -0.044  0.033 0.030 -0.036  -0.066
PKeml 0.126 0776  -0.028 0.012 -0.035 0122
PKem2  -0.063 0.866  -0.003 0.036 -0.057  -0.048
PKem3  -0.046 0.879 0.015 0.000 0.003  -0.003
PKem4  -0.004 0.866 0.014 -0.046 0.086  -0.058
PSecl  -0.004 0136  0.727 0.177 -0.101  -0.005
PSec2  -0.034 -0.084  0.846 -0.018 0.038 0.028
PSec3  -0.002 -0.021  0.840 -0.038 0024  -0.025
PSec4  0.053 0.297 0.629 -0.130 0.034 0.002
PComl -0.018 0.005  -0.018 0.874 -0.117  -0.005
PCom2  0.023 0.088  -0.036 0.869 -0.156  0.029
PCom3  -0.005 -0.110  0.064 0.738 0322  -0.028
SIK1 0.005 -0.022  0.000 0.055 0828  -0.096
SIK2 -0.042 0071  0.094 0.057 0.827  -0.063
SIK3 -0.033 0.039  -0.054 -0.092 0.838 0.004
SIK4 0.068 0.051  -0.039 -0.019 0.850 0.150
INT1 0.084 0.049  -0.030 -0.083 0.207 0.813
INT2 -0.016 -0.041  -0.030 0.054 -0.072  0.892
INT3 -0.045 -0.015  -0.007 -0.011 -0.013  0.902
INT4 -0.016 0.013 0.071 0.036 -0.114  0.812
AVE 0.704 0.719 0.586 0.688 0.698 0.732

Catatan: nilai yang ditebalkan adalah nilai loading diatas 0,5.
Analisis algoritma: Warp3 PLS regression
Metode resampling: bootstrapping

Pada penelitian ini, peneliti juga menggunakan nilai AVE dalam menguji
validitas konvergen, dimana nilainya harus lebih besar dari 0,5 (Hair et al., 2014).
Nilai AVE di atas 0,5 akan menunjukkan bahwa suatu variabel tidak akan masuk

variabel lain karena hanya akan masuk ke variabel yang sebenarnya. Tabel 4.3
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menunjukkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini memiliki nilai AVE di
atas 0,5 yang secara berturut-turut sebesar 0.704, 0.719, 0.586, 0.688, 0.698 dan
0.732. Hal ini membuktikan bahwa semua variabel penelitian ini benar-benar
berbeda satu sama lainnya dan telah memenuhi kriteria validitas konvergen yang
baik.

Validitas diskriminan dilakukan dengan membandingkan nilai akar AVE
(SRAVE) dari setiap variabel dengan korelasi antar variabel dalam penelitian ini
(Hair et al., 2014). Model pengukuran dapat dikatakan memiliki validitas
diskriminan yang baik jika nilai akar AVE dari setiap variabel lebih besar dari
pada korelasi antar variabel yang satu dengan yang lainnya. Secara keseluruhan
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa setiap variabel memiliki nilai akar AVE yang lebih
besar dari pada nilai korelasi antar variabel. Lebih lengkapnya hasil pengujian
validitas diskriminan dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.4 Statistik Deskriptif dan Korelasi Antar Konstruk

Deviasi

Variabel Rerata AVE SRAVE PKeg PKem PSec PCom SIK INT

Standar

PKeg 4,668 0,468 0.704 0,839 1

PKem 4,570 0474 0.719 0,848  0.496° 1

PSec 3,955 0,599 0586 0,766  0.191* 0.373° 1

PCom 4,230 0,626 0.688 0,830 0.381" 0.555" 0.362° 1

SIK 4,458 0,526 0.698 0,836  0.470 0.617* 0.383* 0.680° 1

INT 4,454 0,564 0.732 0,856 0.393* 0.528* 0.324* 0.571* 0.651° 1

Catatan: ®p-value < 0,001, ®p-value < 0,05. AVE = average variances extracted; SRAVE = square root of
average variances extracted; PKeg = persepsi kegunaan; PKem = persepsi kemudahan menggunakan; PSec
= Persepsi keamanan; PCom = persepsi Kompatabilitas; SIK = Sikap; INT = intensi
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4.1.3.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan nilai composite reliability
dan cronbach alpha dengan menggunakan nilai acuan lebih besar atau sama
dengan 0,7 (Sholihin dan Ratmono, 2013). Hasil pengujian menunjukkan bahwa
semua variabel pada penelitian ini memiliki nilai composite reliabitly dan
cronbach alpha diatas 0,7. Dengan begitu, semua variabel pada penelitian ini
dapat dikatakan reliabel. Secara terperinci hasil pengujian tersebut dapat dilihat
pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasil Pengujian Reliabilitas

Cronbach Composite Jumlah

Variabel
Item pengukuran alpha Reliability Item
Persepsi Kegunaan PKegl, PKeg2, PKeg3 0.789 0.877 3 (4)
Persepsi Kemudahan
PKem1, PKem2, PKem3, 0.869 0.911 4(4)
Menggunakan PKem4
Persepsi keamanan PSecl, PSec2, PSec3, PSec4  0.759 0.848 4 (4)
Persepsi
. PCom1, PCom2, PCom3 0.771 0.868 3(3)
kompatabilitas
Sikap SIK1, SIK2, SIK3, SIK4 0.856 0.902 4 (4)
Intensi INT1, INT2, INT3, INT4 0.877 0.916 4(4)

Catatan: jumlah item akhir (jumlah awal)

4.1.4 Model Struktural
Pengujian model struktural dilakukan untuk melihat kesesuaian model
penelitian ini dengan data yang ada. Kesesuaian tersebut dilihat dari beberapa

indeks di bawah ini.
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Tabel 4.6 Indeks Kesesuaian Model

Indeks Nilai Kriteria
APC 0.319 P<0.001
ARS 0.500 P<0.001

AARS 0.499 P<0.001
AVIF 1.559 Good if <5

AFVIF 1.865 Acceptable if <5
SPR 1.000 Acceptable if > 0,7
RSCR 1.000 Acceptable if > 0,9
SSR 1.000 Acceptable if > 0,7

NLBCDR 1.000 Acceptable if > 0,7

Hasil pengujian menunjukan bahwa semua indeks memiliki nilai yang
disyaratkan oleh masing-masing indeks yaitu nilai APC, ARS, AARS, AVIF dan
AFVIF masing-masing mendapatkan nilai berturut-turut 0,319, 0,500, 00,499,
1,559 dan 1,865. Selanjutnya, indeks SPR, RSCR, SSR dan NLBCDR masing-
masing mendapatkan nilai 1.000 yang melebihi nilai yang disyaratkan. Selain itu,
peneliti juga menggunakan koefisien determinasi (R®) untuk melihat seberapa
besar variabel endogen dapat dijelaskan oleh variabel-variabel exogennya. Nilai
R? dalam penelitian ini ditemukan sebesar 0,58 dan 0,42. Artinya, 58% varians
dari sikap menggunakan mobile payment dapat dijelaskan oleh beberapa variabel
endogen vyaitu persepsi kegunaan, persepsi kemudahan menggunakan, persepsi
keamanan dan persepsi kompatabilitas. Sedangkan 42% varians dari intensi
menggunakan mobile payment dapat dijelaskan oleh sikap menggunakan mobile
payment. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model struktural dalam
penelitian ini dapat dikatakan telah memenuhi kriteria goodness of fit yang sangat

baik.
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Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat nilai koefisien jalur (B) atau

bobot regresi dan p-value dari setiap jalur yang telah dibangun berdasarkan teori

dan pengembangan hipotesis sebelumnya seperti yang terlihat pada Gambar 4.1.

Persepsi
Kegunaan

Persepsi
Kemudahan
Menggunakan

Persepsi
keamanan

Persepsi
kompatabilitas

B=0.,17 (Rg0.01)

44 (P<0,01)

H5
B=0,65
Sikap (P<00D) Intensi
R?=0,58 R?=0,42

Gambar 4.1. Model, Hipotesis dan Hasil Penelitian

Hasil pengujian model struktural di atas menunjukkan bahwa koefisien

jalur pada pengaruh persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan menggunakan

terhadap sikap ditemukan signifikan secara statistik pada tingkat 1% (B = 0,17, p-

value < 0,01) dan (B = 0,24 p-value < 0,01). Koefisien jalur pada persepsi

keamanan dan persepsi kompatabilitas terhadap sikap ditemukan signifikan secara

statistik pada tingkat 1% ( = 0,09, p-value = 0,01) dan ( = 0,44 p-value < 0,01).

Koefisien jalur pada pengaruh sikap teradap intensi juga ditemukana signifikan

secara statistik pada tingkat 1% (B = 0,65, p-value < 0,01). Lebih lengkapnya hasil

pengujian hipotesis dapat dicermati pada Tabel 4.7.
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Tabel 4.7 Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis  Jalur Pengaruh  Koefisien — R? Standar  Effect
error Size

H1 PKeg = SIK 0,172 0,039 0,089
H2 PKem - SIK 0,24% 053 0,039 0,147
H3 PSec 2 SIK 0,09° ’ 0,039 0,036
H4 PCom - SIK 0,44% 0,038 0,305
H5 SIK 2> INT 0,65% 0,42 0,037 0,424

Catatan: ®p-value < 0,001, °p-value < 0,05, ‘tidak signifikan

4.2 PEMBAHASAN
4.2.1 Hipotesis Satu

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manfaat dari pembayaran mobile
mampu memberikan pandangan atau sikap positif di mata para penggunannya.
Hal ini terlihat dari hasil statistik yang menunjukkan nilai koefisien dan p-value
jalur yang telah diuji yaitu p = 0,17, p-value < 0,01, sehingga hipotesis 1
didukung.

Hasil penelitian ini didukung dengan beberapa penelitian terdahulu. Aslam
et al., (2017) Schierzet et al., (2010) dan Chuang et al.,(2016) menemukan bahwa
manfaat yang diberikan oleh pembayaran mobile akan berguna dan menunjang
aktivitas individu, sehingga mereka cenderung akan menunjukkan sikap yang
positif terhadap pembayaran mobile. Hal ini juga dibuktikan dengan beberapa
penelitian terdahulu yang menemukan bahwa persepsi kegunaan berpengaruh
positif dengan sikap seseorang terhadap suatu teknologi (Shanmugam et al.,
2014). Dengan begitu, hasil penelitian terdahulu sejalan dengan hasil penelitian

ini yang menemukan pengaruh persepsi kegunaan terhadap sikap individu
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terhadap suatu teknologi khususnya pembayaran mobile. Selain itu, hasil
penelitian ini juga sejalan dengan padangan TAM yang mengatakan bahwa sikap
seseorang terhadap suatu teknologi didorong oleh manfaat yang diberikan
teknologi tersebut untuk menunjang aktivitas mereka (Davis et al., 1989; Davis,

1989).

4.2.2 Hipotesis Dua

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemudahan menggunakan
pembayaran mobile mampu memberikan pandangan atau sikap positif di mata
para penggunannya. Hal ini terlihat dari hasil statistik yang menunjukkan nilai
koefisien dan p-value jalur yang telah diuji yaitu p = 0,24, p-value < 0,01,
sehingga hipotesis 2 didukung.

Hasil penelitian ini didukung dengan beberapa penelitian terdahulu. Aslam
et al., (2017) dan Schierzet et al., (2010) menuemukan bahwa persepsi kemudahan
menggunakan pembayaran mobile mampu membangun sikap positif seseorang
terhadap teknologi, karena mereka merasa bahwa penggunaan teknologi tersebut
tidak sudah dan tidak membingungkan. Hal ini juga dibuktikan dengan beberapa
penelitian terdahulu yang menemukan bahwa persepsi kemudahan menggunakan
berpengaruh positif dengan sikap seseorang terhadap suatu teknologi
(Shanmugam et al., 2014). Dengan begitu, hasil penelitian terdahulu sejalan
dengan hasil penelitian ini yang menemukan pengaruh persepsi kegunaan
terhadap sikap individu terhadap suatu teknologi khususnya pembayaran mobile.

Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan padangan TAM yang
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mengatakan bahwa sikap seseorang terhadap suatu teknologi didorong oleh
kemudahan dalam menggunakan teknologi tersebut sehingga tidak membutuhkan

banyak usaha dalam mengoperasikannya (Davis et al., 1989; Davis, 1989).

4.2.3 Hipotesis Tiga

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi keamanan pembayaran
mobile mampu memberikan pandangan atau sikap positif di mata para
penggunannya. Hal ini terlihat dari hasil statistik yang menunjukkan nilai
koefisien dan p-value jalur yang telah diuji yaitu B = 0,09, p-value < 0,05,
sehingga hipotesis 3 didukung.

Hasil penelitian ini didukung dengan beberapa penelitian terdahulu. Chio
(2004) dan Lwin et al.,, (2007) menemukan bahwa suatu teknologi secara
bersamaan memberikan manfaat dan risiko yang mungkin ditanggung oleh
penggunannya. Risiko tersebut meliputi belum memiliki pengalaman, sulit
dievaluasi risikonya dan penyalahgunaan data pelanggan (Bauer et al. 2005;
Gefen et al. 2003; Mitchell 1999). Keamanan yang dirasakan pengguna
pembayaran mobile terkait data pribadi dan transaksi yang dilakukan cenderung
membuat penggunanya menunjukkan sikap yang positif terhadap penggunaan
pembayaran mobile. Hal ini juga dibuktikan dengan beberapa penelitian terdahulu
yang menemukan bahwa persepsi kegunaan berpengaruh positif dengan sikap
seseorang terhadap suatu teknologi (Sathye, 1999; Polatoglu and Ekin, 2001;
Black et al., 2002; Howcroft et al., 2002; Pikkarainen et al., 2004). Dengan begitu,

hasil penelitian terdahulu sejalan dengan hasil penelitian ini yang menemukan
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pengaruh persepsi kemanan terhadap sikap individu terhadap suatu teknologi

khususnya pembayaran mobile.

4.2.4 Hipotesis Empat

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembayaran mobile mampu
memenuhi kebutuhan, gaya hidup dan nilai-nilai pelanggan dan membentuk sikap
positif di mata para penggunannya. Hal ini terlihat dari hasil statistik yang
menunjukkan nilai koefisien dan p-value jalur yang telah diuji yaitu p = 0,44, p-
value < 0,01, sehingga hipotesis 4 didukung.

Hasil penelitian ini didukung dengan beberapa penelitian terdahulu.
Aslamet al., (2017) Schierzet et al., (2010) Ramos-de-Luna et al.,(2015) dan
Batkovic dan Batkovic (2015). menemukan bahwa pengguna pembarayan mobile
merasa ada fitur-fitur yang sejalan dengan gaya hidup mereka ini memiliki
peluang yang besar untuk diterima oleh calon pengguna, sehingga mereka
cenderung akan menunjukkan sikap yang positif terhadap pembayaran mobile.
Hal ini juga dibuktikan dengan beberapa penelitian terdahulu yang menemukan
bahwa persepsi kompatabilitas berpengaruh positif dengan sikap seseorang
terhadap suatu teknologi (Mallat et al., 2009; Chen et al., 2002; Wu & Wang,
2005). Dengan begitu, hasil penelitian terdahulu sejalan dengan hasil penelitian
ini yang menemukan pengaruh persepsi kompatabilitas terhadap sikap individu

terhadap suatu teknologi khususnya pembayaran mobile.
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4.2.5 Hipotesis Lima

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap pengguna berpengaruh
secara signifikan terhadap niat menggunakan pembayaran mobile. Hal ini terlihat
dari hasil statistik yang menunjukkan nilai koefisien dan p-value jalur yang telah
diuji yaitu p = 0,65, p-value < 0,01, sehingga hipotesis 5 didukung.

Hasil penelitian ini didukung dengan beberapa penelitian terdahulu.
Chaung et al., (2015), Venkatesh and Davis (2000) dan Davis et al., (1989)
mengatakan bahwa niat seseroang dalam menggunakan suatu teknologi
bergantung pada sikap mereka terhadap teknologi tersebut. Ketika pengguna
merasakan dampak positif dengan kehadiran sistem pembayaran mobile akan
membuat individu tersebut memiliki niat yang kuat segera menggunakan sistem
tersebut. Hal tersebut telah dibuktikan secara empiris yang menemukan bahwa
sikap berpengaruh positif terhadap niat menggunakan suatu teknologi (Bauer et al.
2005; Zhou et al. 2007; Suntornpithug dan Khamalah 2010; Meharia 2012;
Lorenzo-Romero dan Del Chiappa 2013; Lu et al. 2015; Lie"bana-Cabanillas et al.
2015). Dengan begitu, hasil penelitian terdahulu sejalan dengan hasil penelitian
ini yang membuktikan bahwa niat individu dalam menggunakan pembayaran
mobile ditentukan oleh sikap mereka dalam menggunakan suatau teknologi
khususnya penggunaan pembayaran mobile. Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan pandangan TAM vyang bahwa niat seseorang dalam menerima dan
menggunakan suatu teknologi ditentukan oleh isikap mereka terhadap teknologi

tersebut (Davis et al., 1989; Davis, 1989; Venkatesh and Davis, 2000).
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4.2.6 Rangkuman Hasil Uji Hipotesis

Berdasarakan pembahasan diatas, peneliti merangkum hasil pengujian

hipotesis yang dapat dilihat pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Rangkuman Pengujian Hipotesis

Hip. Keterangan Hasil Catatan
H1 Persepsi kegunaan -> Sikap Didukung Pos}:t:(f ’
signifikan
Persepsi kemudahan menggunakan - -
H2 . Didukung .PO?'IFIf’
Sikap signifikan
H3 Persepsi Keamanan - Sikap Didukung Pos;t;(f '
signifikan
H4 Persepsi Kompatabilitas = Sikap Didukung POS;th '
signifikan
H5 Sikap - Niat Menggunakan Didukung _Po?'ij[if’
signifikan

Rangkuman pengujian hipotesis pada Tabel 4.8 di atas menunjukan bahwa

semua hipotesis pada penelitian ini mendapat dukungan secara statistik. Dengan

begitu, asumsi-asumsi yang telah peneliti kembangkan pada bab sebelumnya

terbukti secara stastistik.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menguji faktor penentu sikap terhadap
pembayaran mobile yang terdiri persepsi kegunaan, persepsi kemudahan
menggunakan, persepsi kompatabilitas dan persepsi keamanaan, dan menguiji
dampaknya terhadap niat menggunakan layanan pembayaran mobile yang telah
dirumuskan di rumusan masalah. Berdasarkan hal tersebut dan hasil uji statistik
yang telah dildapat di bab sebelumnya, yakni dapat dilihat pada tabel hasil uji
hipotesis dan tabel rangkuman hasil uji hipotesis, maka dihasilkan kesimpulan
sebagai berikut.

1. Persepsi kegunaan berpengaruh posistif dan signifikan terhadap sikap
pada sistem pembayaran mobile. Manfaat yang diberikan oleh sistem
tersebut mampu mendorong individu menunjukkan sikap positif terhadap
penggunaan sistem pembayaran mobile tersebut. Karena individu hanya
akan menerima suatu teknologi jika teknologi memberikan manfaat bagi
para penggunaanya, Dengan demikian, hipotesis yang telah peneliti
bangun terbukti.

2. Persepsi kemudahan menggunakan berpengaruh posistif dan signifikan
terhadap sikap pada sistem pembayaran mobile. Kemudahan
menggunakan pembayaran mobile mampu mendorong individu
menunjukkan sikap positif terhadap penggunaan sistem pembayaran

mobile tersebut. Karena pengguna lebih mengutamakan fungsi dari
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aplikasi tersebut ketika mengadopsinya, setelahnya baru mudah atau
susahnya penggunaannya. Karena individu akan menerima suatu
teknologi jika teknologi tersebut mudah untuk digunakan, prosesnya
sederhana dan membingungkan. Dengan demikian, hipotesis yang telah
peneliti bangun terbukti.

. Persepsi keamanan berpengaruh posistif dan signifikan terhadap terhadap
sikap pada sistem pembayaran mobile. Keamanan akan data pribadi dan
transaksi yang dirasakan pengguna pembayaran mobile mampu
memunculkan sikap positif individu terhadap penggunaan sistem
pembayaran mobile. Karena individu akan menerima dan menggunakan
suatu teknologi jika teknologi tersebut memiliki sistem keamaan yang
baik. Dengan demikian, hipotesis yang telah peneliti bangun terbukti.

. Persepsi kompatabilitas berpengaruh posistif dan signifikan terhadap
terhadap sikap pada sistem pembayaran mobile. Kompatabilitas atau
kesesuaian antara manfaat suatu teknologi dan kebutuhan seseorang
terhadap pembayaran mobile mampu memunculkan sikap positif terhadap
penggunaan sistem tersebut. Karena individu akan mampu menerima dan
menggunakan suatu teknologi jika teknologi tersebut memenuhi
kebutuhan, gaya hidup dan nilai-nilai yang mereka anut. Dengan
demikian, hipotesis yang telah peneliti bangun terbukti.

. Sikap menggunakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
menggunakan pembayaran mobile. Niat seseorang dalam menggunakan

suatu teknologi ditentukan oleh sikap mereka terhadap teknologi tersebut
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(Davis et al., 1989; Venkatesh and Davis, 2000). Dengan begitu niat
seseorang untuk menggunakan pembayaran mobile dipicu oleh sikap
positif mereka terhadap sistem pembayaran tersebut. Dengan demikian,

hipotesis yang telah peneliti bangun terbukti.

5.2 Implikasi Penelitian
Penelitian ini diharapkan akan memberikan kontribusi yang bermanfaat
untuk semua pihak, diantaranya.

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini memberikan bukti baru mengenai
penyebab seseorang mau menggunakan suatu teknologi khususnya pada
sistem pembayaran mobile. Hasil penelitian ini menunjukkan TAM yang
terdiri atas persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan menggunakan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap menggunakan
pembayaran mobile. Persepsi keamanan dan persepsi kompatabilitas juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap menggunakan
pembayaran mobile. Lebih jauh, penelitian ini juga mengkomfirmasi
pandangan TAM vyang menyatakan bahwa niat seseorang terhadap
teknologi sangat bergantung pada sikap mereka terhadap teknologi
tersebut. Dengan kata lain, niat individu menggunakan pembayaran mobile
bergantung pada sikap positif mereka terhadap sistem tersebut.

2. Secara praktikal, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan bagi semua perusahaan baik di perusahaan jasa maupun

perusahaan barang jadi untuk mengadopsi sistem pembayaran mobile agar
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dapat memberikan kemudahan dalam melakukan transaksi kepada
pelanggan. Dengan kata lain, setiap perusahaan harus ikut bagian dalam
perubahan sistem pembayaran dengan cara masuk ke ekosistem yang
sudah terbentuk saat ini yaitu ekosistem gopay, ovo dan T-Cash. Penelitian
ini juga diharapkan dapat memberikan informasi bagi para pemasar bahwa
manfaat, kemudahan menggunakan, keamanan dan kesesuaian sistem
tersebut terhadap kebutuhan dan gaya hidup seseorang menjadi faktor

penentu seseorang mau dan mengadopsi sistem pembayaran mobile.
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LAMPIRAN 1 KUESIONER PENELITIAN
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KUESIONER

PROGRAM SARJANA MANAJEMEN
FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

KUESIONER PENELITIAN

Petunjuk Pengisian Kuesioner

1. Bacalah terlebih dahulu seluruh pernyataan dengan cermat sebelum Anda
mengisi jawaban

2. Jawablah pernyataan-pernyataan berikut dengan sejujur-jujurnya karena tidak
ada jawaban yang benar ataupun salah.

3. Jawaban yang Anda berikan semata-mata hanya digunakan untuk penulisan
karya ilmiah (Skripsi) sehingga jawaban yang Anda berikan tidak akan
mempengaruhi posisi ataupun kehidupan Anda di lingkungan sosial.

4. Kami menjamin 100% kerahasian data responden.

5. Indikasikan jawaban Anda untuk setiap pernyataan di bawah ini berdasarkan
persepsi dan pengalaman anda selama menggunakan sistem pembayaran
mobile dengan memberikan sentuhan atau ketukan pada pada kolom yang

telah disediakan dengan keterangan sebagai berikut.

[1] Sangat Tidak Setuju [3] Netral [4] Setuju
[2] Tidak Setuju [5] Sangat Setuju
Persepsi Kegunaan
I AN anman peerm ]:)Z].}'Llr:l mn I11l1l1i]L‘ mcru EWLI]{LI m SZ].ILI]"L satu ma ((3L1C Pem lﬁJLl’\".ll'Ll N yang sangac
berguna
1 2 3 < 5

Sangat Tidak

Setuju Sangat Setuju
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BIODATA

No ASPEK KETERANGAN
1. | NamaResponden
(boleh inisial)

2. | Nomortelepon/HP
3. | Jenis kelamin [1] Laki-laki [2] Perempuan
4. | Usia [1] <20 tahun [3] > 35 tahun

[2] 21 — 35 tahun | [4] Lainnya .........
5. | Pendidikan terakhir [1] SMA/SMK [4] Master (S2)

[2] Diploma (D3) | [5] Doktor (S3)

[3] Sarjana (S1) [6] Lainnya .........
6. | Profesi/pekerjaan [1] Pelajar [3] Swasta

[2] Karyawan [4] Lainnya .........
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Persepsi kegunaan

No PERNYATAAN STS | TS S | SS

1 | Layanan pembayaran mobile merupakan salah satu . ) 4| s
metode pembyaran yang sangat berguna

2 | Menggunakan layanan pembayaran mobile membuat . 5 4| s
proses pembayaran atau transaksi menjadi lebih mudah

3 | Layanan pembayaran mobile memungkinkan proses
transaksi menjadi lebih cepat karena menggunakan | 1 2 4 5
aplikasi mobile

4 | Menggunakan layanan pembayaran mobile, pilihan . ) A .
produk yang ingin saya beli semakin meningkat

Persepsi Kemudahan

No PERNYATAAN STS | TS S | SS

1 | Sangat mudah bagi saya untuk menggunakan layanan . ) A .
pembayaran mobile

2 | Menggunakan layanan pembayaran mobile jelas dan . ) A c
mudah dimengerti

3 | Menggunakan layanan pembayaran mobile tidaklah rumit . , A .
karena mudah untuk memahami setiap tahapannya

4 | Sangat mudah untuk menggunakan layanan pembayaran . ) A c

mobile
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Perceived security

No PERNYATAAN STS | TS S | SS
1 | Risiko dari pihak ketiga yang tidak memiliki wewenang . , A .
dalam layanan pembayaran mobile terbilang rendah
2 | Risiko penyalahgunaan layanan pembayaran mobile yang . ) 4| e
saya lakukan terbilang rendah
3 | Risiko penyalahgunaan informasi tagihan (misalnya . 5 A .
nomor kartu kredit, data rekening bank) terbilang rendah
4 | Saya mendapati transaksi yang saya lakukan . ) A .
menggunakan layanan pembayaran mobile selalu aman
Perceived compatibility
No PERNYATAAN STS | TS S | SS
1 | Menggunakan layanan pembayaran mobile sesuai dengan . 5 4|5
gaya hidup saya
2 | Menggunakan layanan pembayaran mobile sesuai dengan
cara yang saya sukai untuk membeli suatu produk atau | 1 2 4 5
jasa
3 | Saya lebih memilih menggunakan layanan pembayaran
mobile dibandingkan metode pembayaran lainnya seperti | 1 2 4 5
kartu kredit dan cash
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sikap

No PERNYATAAN STS | TS S | SS

1 | Menggunakan layanan pembayaran mobile merupakan . , A .
ide yang bagus

2 | Menggunakan layanan pembayaran mobile adalah . ) A .
keputusan yang bijak

3 | Saya merasakan mendapatkan manfaat dengan . 5 A .
menggunakan layanan pembayaran mobile

4 | Saya tertarik untuk menggunakan layanan pembayaran . ) A .
mobile

Intensi

No PERNYATAAN STS | TS S | SS

1 | Jika ada kesempatan saya akan menggunakan layanan . 5 A .
pembayaran mobile

2 | Saya cenderung akan menggunakan layanan pembayran . ) A .
mobile dalam waktu dekat

3 | Saya bersedia menggunakan layanan pembayran mobile . 5 4| s
dalam waktu dekat

4 | Saya berniat untuk menggunakan layanan pembayaran . ) A .
mobile jika ada kesempatan
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LAMPIRAN 2 POSTER IKLAN SURVEY

Assalamualaikum Wr. Wh.
Perkenalkan saya Hari Rizki Ananda, Mahasiswa Program
Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Islam
Indonesia.

Saat ini sedang melakukan penelitian untuk Skripsi tentang
pembayaran digital (mobile payment) di Indonesia.

Jika anda pengguna salah satu Layanan Mobile Payment
berikut Go-pay / ovo / Tcash, mohon kesediaannya untuk
mengikuti survei ini

Ajak si Dia nonton film di bieskop bisa dapet
diskon, Iho!

SYARAT & KETENTUAN

1. SPECIAL COMBO Rp 28.000.- untuk
pembelian 2 minuman pilithan*

2 Pllihan menu minuman pertama adalah

» Chatime Roasted Milk Tea, Chatime Milk
Tea. Lemon Black Tea (topping: pearl/
pudding/ grass jelly)

* Hazelnut Choco Milk Tea, Hawail Frunt Tea,
Honey Black Tea, Tie Guan Yin Mousse,

Bell tiket acara favoritmu gak pake ribet dan
lebih hemat di GO-TIX!

=3

Rp15 000 a

Yoghurt Green Tea (no topping)
3 Pilihan menu minuman kedua adalah

Ada reward saldo GO-PAY senilai Rp

150.000 bagi 3 orang yang beruntung
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Lampiran 3 Hasil Statistik

1. Hasil Pengujian Model (SEM-PLYS)

Model fit indices and P values

APC =0.319, P<0.001

ARS = 0.500, P<0.001

AARS = 0.499, P<0.001

AVIF = 1.559, Good if <5

AFVIF = 1.865, Acceptable if <5
SPR =1.000, Acceptable if > 0,7
RSCR = 1.000, Acceptable if > 0,9
SSR =1.000, Acceptable if > 0,7
NLBCDR = 1.000, Acceptable if > 0,7

2. Hasil Model Pengukuran Dan Struktural (SEM-PLYS)

Structure loading and cross-loadings

PKeg | PKem PSec PCom SIK INT Type SE vaTue
PKegl | (0.837) | 0.033 | -0.047 | 0.006 0.006 0.114 | Reflective | 0.036 | <0.001
PKeg2 | (0.863) | 0.010 0.014 | -0.034 | 0.028 | -0.049 | Reflective | 0.036 | <0.001
PKeg3 | (0.816) | -0.044 | 0.033 0.030 | -0.036 | -0.066 | Reflective | 0.036 | <0.001
PKeml | 0.126 | (0.776) | -0.028 | 0.012 | -0.035 | 0.122 | Reflective | 0.036 | <0.001
PKem2 | -0.063 | (0.866) | -0.003 | 0.036 | -0.057 | -0.048 | Reflective | 0.036 | <0.001
PKem3 | -0.046 | (0.879) | 0.015 0.000 0.003 | -0.003 | Reflective | 0.036 | <0.001
PKem4 | -0.004 | (0.866) | 0.014 | -0.046 | 0.086 | -0.058 | Reflective | 0.036 | <0.001
PSecl -0.004 | -0.136 | (0.727) | 0.177 | -0.101 | -0.005 | Reflective | 0.037 | <0.001
PSec2 -0.034 | -0.084 | (0.846) | -0.018 | 0.038 0.028 | Reflective | 0.036 | <0.001
PSec3 -0.002 | -0.021 | (0.840) | -0.038 | 0.024 | -0.025 | Reflective | 0.036 | <0.001
PSec4 0.053 0.297 | (0.629) | -0.130 | 0.034 0.002 | Reflective | 0.037 | <0.001
PComl | -0.018 | 0.005 | -0.018 | (0.874) | -0.117 | -0.005 | Reflective | 0.036 | <0.001
PCom2 | 0.023 0.088 | -0.036 | (0.869) | -0.156 | 0.029 | Reflective | 0.036 | <0.001
PCom3 | -0.005 | -0.110 | 0.064 | (0.738) | 0.322 | -0.028 | Reflective | 0.037 | <0.001
SIK1 0.005 | -0.022 | 0.000 0.055 | (0.828) | -0.096 | Reflective | 0.036 | <0.001
SIK?2 -0.042 | -0.071 | 0.094 0.057 | (0.827) | -0.063 | Reflective | 0.036 | <0.001
SIK3 -0.033 | 0.039 | -0.054 | -0.092 | (0.838) | 0.004 | Reflective | 0.036 | <0.001
SIK4 0.068 0.051 | -0.039 | -0.019 | (0.850) | 0.150 | Reflective | 0.036 | <0.001
INT1 0.084 0.049 | -0.030 | -0.083 | 0.207 | (0.813) | Reflective | 0.036 | <0.001
INT2 -0.016 | -0.041 | -0.030 | 0.054 | -0.072 | (0.892) | Reflective | 0.036 | <0.001
INT3 -0.045 | -0.015 | -0.007 | -0.011 | -0.013 | (0.902) | Reflective | 0.036 | <0.001
INT4 -0.016 | 0.013 0.071 0.036 | -0.114 | (0.812) | Reflective | 0.036 | <0.001
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Correlation Among Latent Variaables

PKeg PKem PSec PCom SIK INT

PKeg | (0.839) | 0.496 0.191 | 0.381 | 0.470 0.393
PKem | 0496 | (0.848) | 0.373 0.555 0.617 0.528
PSec | 0191 | 0373 | (0.766) | 0.362 | 0.383 0.324
PCom | 0.381 | 0.555 0.362 | (0.830) | 0.680 0.571
SIK 0.470 | 0617 | 0.383 | 0.680 | (0.836) | 0.651
INT 0393 | 0528 | 0.324 | 0571 | 0.651 | (0.856)

Note: Square roots of average variances extracted (AVE's) shown on

diagonal.
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Indicator weights *

*hkkkhkkhkkkhkkhkkkikhkkhkkikkikikkikk

PKeg | PKem | PSec | PCom | SIK INT SE value VIF Type
PKegl 0.396 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.038 | <0.001 | 1.671 | Reflective
PKeg? 0.409 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.038 | <0.001 | 1.812 | Reflective
PKeg3 0.387 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.038 | <0.001 | 1.561 | Reflective
PKem1l 0.000 | 0.270 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.038 | <0.001 | 1.658 | Reflective
PKem?2 0.000 | 0.301 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.038 | <0.001 | 2.369 | Reflective
PKem3 0.000 | 0.306 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.038 | <0.001 | 2.594 | Reflective
PKem4 0.000 | 0.301 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.038 | <0.001 | 2.304 | Reflective
PSecl 0.000 | 0.000 | 0.310 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.038 | <0.001 | 1.418 | Reflective
PSec? 0.000 | 0.000 | 0.361 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.038 | <0.001 | 1.864 | Reflective
PSec3 0.000 | 0.000 | 0.358 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.038 | <0.001 | 1.835 | Reflective
PSec4 0.000 | 0.000 | 0.268 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.038 | <0.001 | 1.241 | Reflective
PComl 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.423 | 0.000 | 0.000 | 0.038 | <0.001 | 1.984 | Reflective
PCom2 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.421 | 0.000 | 0.000 | 0.038 | <0.001 | 1.956 | Reflective
PCom3 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.358 | 0.000 | 0.000 | 0.038 | <0.001 | 1.319 | Reflective
SIK1 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.296 | 0.000 | 0.038 | <0.001 | 1.900 | Reflective
SIK2 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.296 | 0.000 | 0.038 | <0.001 | 1.894 | Reflective
SIK3 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.300 | 0.000 | 0.038 | <0.001 | 1.989 | Reflective
SIK4 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.304 | 0.000 | 0.038 | <0.001 | 2.085 | Reflective
INT1 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.278 | 0.038 | <0.001 | 1.860 | Reflective
INT?2 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.305 | 0.038 | <0.001 | 3.372 | Reflective
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INT3

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.308

0.038

<0.001

3.532

Reflective

INT4

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.277

0.038

<0.001

1.873

Reflective

Note: P values < 0.05 and VIFs < 2.5 are desirable for formative indicators
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